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ABSTRAK 
Dena Hani Farida, 133111225. Hubungan Prestasi Belajar PAI dengan Sikap 
Sosial Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta 
2017. 
Pembimbing: Drs. Suluri, M. Pd. 
Kata Kunci: Prestasi Belajar PAI, Sikap Sosial 
Masalah dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam bersosial di luar 
lingkungan sekolah yang tidak selaras dengan apa yang telah dicontohkan oleh 
guru PAI dan tidak selaras dengan yang diterapkan siswa di sekolah. Karena sikap 
sosial siswa kerap kali dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga guru di dalam 
sekolah harus senantiasa memberikan bimbingan dan pengawasan kepadanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana hasil prestasi belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo 
Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017?, 2) Bagaimana sikap sosial siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017?, 3) Bagaimana hubungan antara prestasi belajar PAI 
dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Tempat penelitian 
di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri. Waktu 
penelitian terhitung dari bulan Desember sampai dengan bulan Juni 2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo sebanyak 49 anak, sedangkan 
sampel yang digunakan sebanyak 44 anak yang dicari dengan teknik sampling 
Proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
penulis gunakan berupa metode dokumentasi untuk mengetahui nilai rapot PAI 
siswa dan metode angket digunakan untuk mencari informasi sikap sosial siswa. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 1) 
prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017 termasuk kategori 
sedang ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 82,29 sebanyak 25 siswa atau 
56,81%, 2) sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri termasuk dalam kategori sedang dengan rata-
rata 85,09 sebanyak 34 siswa atau 77,27%, 3) hasil perhitungan menggunakan 
rumus korelasi tata jenjang rhohitung = 0,316. Kemudian dikonversikan pada rumus 
uji-t diperoleh thitung 2,157, dengan dk = n-2= 42 pada taraf  signifikasi 5% uji dua 
pihak diperoleh hasil ttabel = 2,021. Berarti thitung > ttabel pada taraf signifikasi 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara prestasi 
belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang integral dalam pembangunan yang 
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Sebagaimana tujuan pendidikan nasional 
yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang no.20 tahun 2003 mengenai 
sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Dalam firman Allah SWT QS, Al-„Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
                         
                         
    
Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”(Kementrian 
Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan: 2010). 
 
Dari surat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 
membaca, mendengar, melihat, merenungkan, semua yang telah diciptakan 
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oleh Allah SWT, Allah mengajari apa yang tidak diketahui oleh manusia. 
Dalam surat ini, apabila manusia ingin mengetahui segala sesuatu, maka dia 
disuruh untuk belajar, tidak hanya belajar tentang ilmu pengetahuan tetapi 
belajar tentang segala sesuatu yang telah Allah ciptakan. 
Lembaga pendidikan termasuk di dalamnya sekolah merupakan 
tumpuan harapan para orang tua dan warga masyarakat terhadap anak-
anaknya untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, sifat kepribadian dan 
perilaku, sebagai sarana pengembangan diri, peningkatan status sosial, dan 
bekal hidup. Setiap manusia memiliki potensi untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan baik diperoleh dengan cara belajar maupun dengan pengalaman. 
Masing-masing individu pun memilki potensi dan kemampuannya yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya.  
Dalam konteks pendidikan, perbedaan individu peserta didik dapat 
berupa: inteligensi, kepribadian, keadaan jasmani, keadaan sosial, bakat atau 
prestasi. Tingkat prestasi yang dicapai oleh seorang peserta didik diyakini 
mempunyai hubungan terhadap perilaku maupun sikap sosial peserta didik itu 
sendiri dalam bidang-bidang tertentu, terutama prestasi peserta didik dalam 
bidang keagamaan. Anak merupakan individu yang masih polos dan lugu, 
yang sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal yang ia peroleh melalui 
pengalaman di lingkungannya. Sikap Sosial ataupun perilaku anak juga 
kebanyakan menyesuaikan dengan apa yang ia peroleh, termasuk pendidikan 
keagamaan sekolah. Pendidikan keagamaan di sekolah diajarkan pada mata 
pelajaran Pendidikasn Agama Islam (PAI). 
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Mata pelajaran tersebut merupakan salah satu sarana bagi sekolah 
maupun guru dalam menyiapkan peserta didik menjadi insan yang memahami 
ajaran islam dan berakhlaqul karimah, dan menanamkan nilai-nilai kehidupan 
yang baik, serta kedepannya menjadikan peserta didik dapat mempunyai 
sikap sosial yang baik, yang dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupan 
bermasyarakat kedepannya. 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2004: 135) tujuan pendidikan agama 
Islam di sekolah atau madrasah dalam kurikulum PAI yaitu untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Kesuksesan pelaksanaan pendidikan di Sekolah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya yaitu subjek pendidikan, siswa sebagai subjek 
pendidikan turut menentukan keberhasilan dalam proses pendidikan. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar yaitu faktor internal, 
faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Muhibbin Syah (1999: 130-132), faktor internal siswa adalah faktor 
yang berkaitan dengan keadaan jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal 
adalah kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan faktor pendekatan belajar 
adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi, metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Di mana faktor 
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internal siswa meliputi dua aspek yaitu aspek fisiologis yang berkaitan 
dengan seluruh organ tubuh siswa dan aspek psikologis meliputi tingkat 
kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa. 
Melihat pentingnya tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah, maka 
guru berusaha semaksimal mungkin agar proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah berjalan dengan efektif. Proses pembelajaran ini 
akan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik yang pada akhirnya juga 
berpengaruh pada keberhasilan pemahaman terhadap nilai-nilai keagamaan 
yang merupakan titik awal untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Asna Rudiati selaku guru PAI 
di SMP Muhammadiyah BK (Senin, 16 Januari 2017) beliau mengatakan 
bahwa belum tentu anak yang prestasi belajarnya baik, tingkah laku atau 
sikapnya dalam bersosialisasi itu juga baik. Begitupun sebaliknya, belum 
tentu anak yang kesehariannya dalam bersikap dan bertingkah laku baik itu 
prestasi belajarnya juga baik. Kurangnya perhatian orang tua terhadap proses 
belajar anak mempengaruhi motivasi belajar anak dalam memperoleh prestasi 
sehingga akan berpengaruh pada sikap sosial anak pula. Tetapi mayoritas 
siswa di sini jika prestasi belajarnya dalam mata pelajaran PAI baik, sikap 
sosial yg dimilikinya juga baik. Faktor keluarga adalah faktor yang paling 
dominan dalam pembentukan sikap/tingkah laku dan prestasi belajar anak. 
Seorang anak yang dari latar belakang orang tuanya sudah menerapkan nilai-
nilai agama, maka anak tersebut akan lebih mudah dalam memahami 
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pelajaran yang diberikan di sekolah sehingga hal itu dapat mempengaruhi 
hasil prestasi belajar anak. Kemudian faktor yang kedua adalah faktor dari 
sekolah. Karena yang bertujuan mendewasakan dan membentuk peserta didik 
untuk dapat bersikap dan berperilaku sosial yang bersumber dari proses 
belajar mengajar tidak lain harus ada campur tangan dari seorang guru di 
sekolah. Terutama guru Pendidikan Agama Islam. 
Siswa di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. Wonogiri ini setiap 
harinya dibiasakan oleh guru PAI untuk bersikap yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Di dalam sekolah para siswa memang bertingkah laku dan 
bersikap dengan baik di depan guru, tetapi kenyataannya setelah guru PAI 
melakukan pengamatan pada siswanya di luar lingkungan sekolah, sikap 
siswa itu berbanding terbalik dengan sikap sosial saat di sekolah. Seperti, di 
sekolah guru selalu memberikan penjelasan terutama bagi siswa putri untuk 
selalu menutup auratnya di sekolah maupun di luar sekolah, tetapi ada 
beberapa siswa yang tidak demikian. Kemudian siswa juga berbonceng-
boncengan dengan yang bukan muhrimnya, berkata kotor bahkan menggujing 
sesama teman. Di sini kurangnya perhatian orang tua juga menentukan sikap 
sosial siswa yang di miliki. 
Selain itu pada era kemajuan iptek ini, perubahan global semakin cepat 
terjadi dengan adanya kemajuan-kemajuan dari negara maju di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi. Kemajuan iptek ini mendorong semakin 
majunya proses globalisasi. Teknologi komputer misalnya, membanjiri setiap 
negara, bangsa, dan budaya tanpa mengenal batas bangsa, negara dan budaya. 
6 
 
Kenyataan semacam ini akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah laku 
kehidupan individu dan masyarakatnya (Muhaimin, 2012: 85).  
Kalau kita cermati, sebenarnya pendidikan moral bangsa sudah 
mendapatkan perhatian serius dari pemerintah Indonesia baik dalam format 
yang masih umum seperti mata pelajaran PAI dengan memasukkan mata 
pelajaran tersebut ke dalam kurikulum. Dengan adanya pembelajaran PAI di 
sekolah-sekolah, diharapkan peserta didik dapat memiliki pengetahuan, 
pemahaman dan penghayatan yang cukup tentang moralitas agama yang 
selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan dan sikap sehari-hari.  
Berawal dari ungkapan tersebut, penting sekali adanya pendidikan agama 
Islam itu, baik di lingkungan formal maupun non formal terutama pada 
pendidikan sekolah menengah pertama, karena pendidikan agama Islam 
memiliki peranan yang sangat penting karena sebagai pengontrol bagi diri 
anak yang sedang dalam masa pubertas atau masuk pada masa remaja awal 
dimana keadaan seorang anak masih labil dan mudah terpengaruh oleh hal-
hal baru. Apabila seorang peserta didik dibimbing dengan jasmani maupun 
bimbingan rohani, maka diharapkan kelak seorang anak tersebut memiliki 
tangung jawab terhadap Tuhannya, sesamanya dan makhluk lain yang 
diaplikasikan di dalam sikap mempercayai, menghormati, rasa syukur dan 
sebagainya. 
Melihat betapa besarnya hubungan prestasi belajar pendidikan agama 
dengan sikap sosial siswa, maka penulis ingin meneliti dengan judul 
“Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Sikap 
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Sosial Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun Pejaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:  
1.  Kurangnya perhatian orang tua terhadap proses belajar anak. 
2. Mudahnya seorang anak untuk meniru hal-hal yang baru. 
3. Besarnya pengaruh lingkungan terhadap sikap sosialisasi anak. 
4. Tidak sesuainya sikap yang di tampilkan anak di sekolah dengan di luar 
sekolah. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
masalah dapat dibatasi pada : Hubungan prestasi belajar pendidikan agama 
Islam dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang dan batasan masalah yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017? 
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2. Bagaimana sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK 
Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Adakah hubungan prestasi belajar pendidikan agama Islam dengan sikap 
sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui hasil prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
2.  Untuk mengetahui sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
BK Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 
manfaat mencakup aspek teoritis maupun praktis. 
1.  Manfaat teoritis 
a. Bermanfaat untuk menambah khasanah pengetahuan yang 
berhubungan dengan pendidikan agama Islam. 
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b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya prestasi belajar pendidikan 
agama Islam dalam menumbuhkan sikap sosial. 
c. Sebagai bahan pijakan penelitian selanjutnya. 
2.  Manfaat praktis 
a. Sebagai motivator bagi siswa akan pengaruh pendidikan agama Islam 
dalam menumbuhkan sikap sosial. 
b. Memberikan kontribusi kepada para siswa dalam rangka 
menumbuhkan sikap sosial lewat prestasi belajar pendidikan agama 
Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Izuddin Syarif (2012: 237) prestasi belajar itu adalah 
suatu usaha atau kegiatan anak untuk menguasai bahan-bahan 
pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Prestasi belajar adalah 
istilah yang telah dicapai individu sebagai usaha yang dialami secara 
langsung. 
Prestasi belajar siswa memperlihatkan bahwa dirinya telah 
mengalami proses belajar dan telah mengalami perubahan-perubahan 
baik perubahan dalam memiliki pengetahuan, keterampilan, ataupun 
sikap. Prestasi belajar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan 
seseorang setelah melakukan proses belajar dalam melakukan 
perubahan dan perkembangannya. Hal ini disebabkan prestasi belajar 
merupakan hasil penilaian atas kemampuan, kecakapan dan 
keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari selama masa 
belajar.   
Hamdani (2011: 138-139) juga mengatakan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai 
10 
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dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
mengajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tinggi rendanya prestasi belajar siswa. 
Sedangkan menurut Winkel melalui Sunarto (1996: 162) 
mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu keberhasilan belajar 
atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
Jadi prestasi belajar siswa itu merupakan suatu usaha atau cara 
untuk mengetahui kemampuan maupun perubahan siswa baik dalam 
pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap yang diperoleh melalui 
proses belajar mengajar, yang biasanya dapat diketahui setelah 
melakukan evaluasi. 
2. Urgensi Prestasi Belajar 
Orang yang berprestasi adalah orang yang mendapatkan 
keberhasilan atas usahanya. Prestasi bukanlah sesuatu yang datang 
tanpa usaha keras. Prestasi seorang siswa diwujudkan dalam 
perolehan nilai hasil belajar yang baik atau kelulusan dengan nilai 
yang baik. Orang yang berprestasi meyakini bahwa hasil yang 
diperoleh sesuai harapan dan keinginannya. Orang yang mendapatkan 
hasil sesuai harapan berarti memperoleh keberhasilan atau 
kesuksesan. Semua orang pasti menginginkan harapan, cita-cita dan 
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keinginannya tercapai. Sehingga memperoleh prestasi sesungguhnya 
merupakan dambaan setiap siswa. 
Berprestasi tidak hanya akan mengharumkan nama kita tetapi 
juga nama keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu 
prestasi mempunyai arti yang sangat penting, antara lain: 
1) Prestasi dapat menjadi indikator (penanda) kuantitas dan kualitas 
yang dicapai dari suatu kegiatan. 
2) Prestasi dapat menjadi pengalaman berharga dan bahan informasi 
untuk masa depan. 
3) Prestasi dapat menjadi kebanggaan bagi diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat. 
4) Prestasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepandaian dan 
kemampuan seseorang (Mustofa, 2009. 
https://mustofasmp2.wordpress.com/2009/01/25/arti-pentingnya-
prestasi. Diakses senin, 10 April 2017 pukul 10.03 WIB). 
Beberapa orang beranggapan bahwa prestasi itu semakna 
dengan penghargaan. Namun sesungguhnya penghargaan itu hanya 
merupakan simbol pengakuan orang lain terhadap suatu prestasi. 
Penghargaan semacam itu bentuknya bermacam-macam, seperti 
piagam, piala, medali, uang dan sebagainya. Yang paling bermakna 
bagi seseorang yang berprestasi sebenarnya adalah pengakuan itu 
sendiri, yaitu bahwa kerja keras yang dilakukannya selama ini dan 
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hasil yang telah dicapai melalui upaya yang dilakukan ternyata 
memperoleh hasil dan pengakuan dari orang lain. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Conny Semiawan (2008: 11-14) mengemukakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut:  
1) Pemenuhan Kebutuhan Psikologis 
Secara umum diketahui bahwa dalam perkembangan anak 
perlu dipenuhi berbagai kebutuhan, yaitu kebutuhan primer, 
pangan, sandang, dan perumahan serta kasih sayang, perhatian, 
penghargaan terhadap dirinya dan peluang mengaktualisasikan 
dirinya. 
Pemenuhan kebutuhan dalam perkembangan ini banyak 
tergantung dari cara lingkungannya berinteraksi dengan dirinya. 
Kewajiban sekolah sebaik mungkin mempersiapkan anak didik 
dengan bekal yang mencukupi untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Setiap orang tua bertugas dalam proses pendidikan itu 
dengan membantu mengembangkan potensi anak didiknya. 
Pendidikan secara potensial berakar dari pergaulan biasa, 
khususnya antara orang tua dan anak didik.  
Jadi setiap pergaulan tersebut adalah lapangan yang memiliki 
kemungkinan kesiapan untuk berubah menjadi situasi pendidikan 
di mana mendidik dilandasi oleh nilai moral tertentu dan mengacu 
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pada perwujudan potensi bakat tertentu, yaitu suatu tindakan untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan psikologi. 
2) Intelegensi, Emosi, dan Motivasi 
Prestasi belajar bukan saja dipengaruhi oleh kemampuan 
intelektual yang bersifat kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor nonkognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian serta 
berbagai pengaruh lingkungan. 
Pengembangan potensi anak mencapai aktualisasi optimal 
bukan saja dipengaruhi faktor bakat, melainkan juga faktor 
lingkungan yang membimbing dan membentuk perkembangan 
anak. Perkembangan seluruh kepribadiannya selain 
dilatarbelakangi kedua faktor tersebut juga terkait dengan 
kemampuan intelektual, motivasi, pengetahuan, dan konsep 
dirinya. 
Keseimbangan antara inteligensi intelektual dan inteligensi 
emosional diperlukan antara lain untuk berkonsentrasi terhadap 
materi pelajaran yang dihadapi, mengatasi stres atau kecemasan 
dalam persoalan tertentu. Hal ini berkenaan dengan bijaknya 
seseorang terhadap perasaannya sendiri. Semua ini juga terkait 
dengan motivasi internal yaitu, kecenderungan seseorang untuk 
secara internal berprakarsa secara terarah, memiliki dorongan maju. 
Motivasi ini bersumber dari keyakinan kemampuannya untuk 
memperoleh sukses dalam upaya mencapai sasaran yang 
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dicanangkan. Hal ini berdampak pada upaya mewujudkan prestasi 
belajar, mengaktualisasikan potensi seoptimal mungkin. 
3) Pengembangan Kreativitas 
Setiap anak dilahirkan dengan bakat yang merupakan potensi 
kemampuan yang berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang 
dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan. 
Berbagai kemampuan yang teraktualisasikan beranjak dari 
berfungsinya otak kita. 
Otak orang dewasa tidak lebih dari 1,5 kg, namun otak 
tersebut adalah pusat berpikir, berperilaku serta emosi manusia 
yang mencerminkan seluruh dirinya (selfhood), kebudayaan, 
kejiwaan serta bahasa dan ingatan. Descartes pernah mengutarakan 
bahwa otak merupakan pusat kesadaran orang.  
Kecerdasan orang juga ditentukan oleh stuktur otak. 
Cerebrum otak besar dibagi dalam dua belahan otak yang 
disambung oleh segumpal serabut yang disebut corpus callosum. 
Belahan otak kanan menguasai belahan kiri badan. Respon, tugas 
dan fungsi belahan otak kiri dan kanan berbeda dalam menghayati 
berbagai pengalaman belajar, sebagaimana prang mengalami 
realitas secara berbeda-beda dan unik. Belahan otak kiri terutama 
berfungsi untuk merespon terhadap hal yang sifatnya linier, logis, 
teratur. sedangkan belahan otak kanan untuk mengembangkan 
imajinasi dan kreativitas. Berfungsinya belahan otak kanan inilah 
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yang perlu digalakkan dalam pengembangan kreativitas. 
Sayangnya sekolah-sekolah kita pada umumnya kurang 
memerhatikan fungsi belahan otak kanan. 
Pembelajaran yang mengendalikan fungsi kedua belahan otak 
secara harmonis akan banyak membantu anak berprakarsa 
mengatasi dirinya, meningkatkan prestasi belajar sehingga 
mencapai kemandirian dan mampu menghadapi berbagai 
tantangan. 
Sedangkan menurut Noer Rahmah (2012: 195) faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar antara lain: 
1) Faktor Lingkungan 
a) Lingkungan alami (yaitu tempat tinggal anak didik hidup dan 
berusaha didalamnya, tidak boleh ada pencemaran lingkungan). 
b) Lingkungan sosial budaya (hubungan dengan manusia sebagai 
makhluk sosial). 
2) Faktor Instrumental 
Yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk untuk 
mencapai tujuan, yang meliputi: 
a) Kurikulum 
b) Program 
c) Sarana dan fasilitas 
d) Guru. 
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3) Kondisi Fisiologis 
a) Kesehatan jasmani 
b) Gizi cukup tinggi (gizi kurang, maka lekas lelah, mudah 
ngantuk, sukar menerima pelajaran) 
c) Kondisi panca indra (mata, hidung, telinga, pengecap, dan 
tubuh). Aspek fisiologis ini diakui mempengaruhi pengelolaan 
kelas, pengajaran klasikal perlu memperhatikan: postur tubuh 
anak, dan jenis kelamin anak (untuk menghindari letupan-
letupan emosional yang cenderung tak terkendali). 
4) Kondisi Psikologis 
Belajar hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu 
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 
belajar seseorang. Faktor-faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik antara lain: 
a) Minat 
b) Kecerdasan 
c) Bakat 
d) Motivasi 
e) Kemampuan Kognitif. 
Hal itu sejalan dengan yang dikatakan oleh Hamdani (2011: 
139) bahwa faktor-foktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
ada dua bagian yaitu: 
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1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa. Faktor ini 
antara lain, sebagai berikut: 
a) Kecerdasan (Intelegensi) 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya 
intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya 
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda antara satu anak dengan anak lainnya sehingga anak 
pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan lebih 
tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, 
jelas bahwa faktor inteligensi merupakan suatu hal yang tidak 
diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
b) Faktor Jasmaniah atau faktor fisiologis 
Kondisi jamaniah atau fisiologis pada umunya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. 
c) Sikap 
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap 
suatu hal, orang, atau benda dengan suka tidak suka, atau acuh 
tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan. 
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d) Minat 
Minat menurut para ahli psikologi adalag suatu 
kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan mengingat 
sesuatu secara terus-menerus. 
e) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 
datang. Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. 
f) Motivasi 
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik 
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 
kesuksesan belajarnya. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor 
eksternal ini meliputi: 
a) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 
masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto, bahwa keluarga 
adalah lembaga pendidikan yang paling utama dan pertama. 
Keluarga yang sehat besar artinya, yaitu pendidikan bangsa, 
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negara, dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sanagt 
penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman 
membuat seseorang terdorong untuk belajar secara aktif karena 
rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar 
yang menambah motivasi untuk belajar. 
Oleh karena itu, orangtua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Adapun sekolah merupakan 
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
lembaga formal memerlukan kerja sama yang baik antara orang 
tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar anak. 
b) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan sekolah ini 
meliputi cara penyajian pelajran, hubungan guru dengan siswa, 
alat-alat pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan 
siswa yang kurang baik akan memengaruhi hasil-hasil 
belajarnya. 
c) Lingkungan masyarakat 
Di samping orangtua, lingkungan juga merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam 
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proses pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan tempat ia berada.  
Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak 
karena dalam pergaulan sehari-hari, seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa 
bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin 
belajar, kemungkinan besar hal tersebut akan membawa 
pengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut belajar sebagimana  
temannya. 
2.  Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua, menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan, cara 
mendidik. Menurut Novan Ardy Wiyani (2012: 81) istilah pendidikan 
berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran 
“an” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah 
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie 
yang artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. 
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Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya 
proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua 
kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena 
itu ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka akan mencakup dua 
hal yaitu: mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
atau akhlak Islam, mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi 
ajaran Islam yang subjeknya berupa pengetahuan tentang ajaran Islam 
(Abdul Hamid dan Dian Andayani, 2006: 131).   
Sedangkan pendidikan Islam menurut Zakiyah Daradjat (2004: 
28) pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan 
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi 
keperluan diri sendiri atau orang lain dan tidak hanya bersifat teoritis 
saja tetapi juga praktis. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam itu adalah pendidikan yang mengajarkan keimanan dan 
pengalamannya dalam kehidupan sendiri ataupun masyarakat untuk 
memperbaiki akhlak dan membentuk kepribadian manusia. 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2012: 75-76). 
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Adapun penjelasan lain yang mengartikan pendidikan agama 
Islam adalah ikhtiyar manusia dengan jalan bimbingan dan pimpinan 
untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama (Abdul 
Majid dan Dian Andayani, 2006: 138). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka jelas bahwa 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dimulai dengan 
usaha-usaha yang sistematis dan pragmatis yang berupa bimbingan 
dan asuhan untuk membantu anak didik dalam menjalani 
kehidupannya yang Islami serta menjadikan sebagai pandangan hidup 
sehingga terbentuk kepribadian yang mulai untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Menurut Sri Minarti (2013: 40) dasar adalah landasan tempat 
berpijak atau tegaknya sesuatu agar dapat berdiri kokoh. Demikian 
pula halnya dengan dasar suatu pendidikan menurut Ahmadi (1992: 
55) merupakan pandangan yang mendasari seluruh aktifitas 
pendidikan, baik dalam rangka menyusun teori, perencanaan maupun 
pelaksanaan pendidikan . 
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai dasar-
dasar yang cukup kuat. Dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari 
berbagai segi, diantaranya: 
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1)  Dasar Yuridis/Hukum 
Yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal 
dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung ataupun 
secara tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama di sekolah ataupun di lembaga 
pendidikan formal di Indonesia. Adapun dasar dari yuridis formal 
tersebut ada 3 macam, yaitu: 
a) Dasar Ideal 
Yakni menurut Ramayulis (1994: 19) dasar ideal adalah dasar 
dari falsafah negara yaitu Pancasila, di mana sila yang pertama 
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian 
bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus beragama. 
Untuk mendidik menjadikan manusia yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa diperlukan adanya pendidikan agama 
yang dilaksanakan dalam lembaga pendidikan formal, non 
formal dan in formal. Dalam pendidikan sekolah telah terlihat 
usaha positif yang dilakukan pemerintah dengan menjadikan 
bidang studi sekolah “Pendidikan Agama” menjadi mata 
pelajaran wajib di sekolah-sekolah mulai tingkat sekolah dasar 
sampai ke perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
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b) Dasar Struktural 
Dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang 
berbunyi: 
- Ayat 1 berbunyi: “Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang 
Maha Esa.” 
- Ayat 2 berbunyi: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan 
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu....” 
Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada warga 
negara Republik Indonesia untuk memeluk agama dan beribadat 
sesuai dengan agama yang dipeluknya bahkan mengadakan 
kegiatan yang dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadat. 
Dengan demikian pendidikan Islam yang searah dengan bentuk 
ibadat yang diyakininya diizinkan dan dijamin oleh negara (Nur 
Uhbiyati, 2005: 23). 
c) Dasar Operasinal 
Yang dimaksud dasar operasional ialah dasar yang secara 
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan dalam Tap MPR 
No IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR 
No IV/MPR 1978. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuat 
oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. 
II/MPR/1993 tentang garis-garis besar Haluan Negara yang pada 
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pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 
secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 
formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dan 
diperkuat lagi dengan Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2 yang berbunyi 
sebagai berikut: (1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, 
bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani, ketrampilan/ 
kejuruan dan muatan lokal. (2) Pendidikan tinggi wajib memuat: 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa. 
(Abdul Hamid dan Dian Andayani, 2006: 132-133). 
Dasar-dasar pendidikan Islam yang terbentuk sebagai 
aktualisasi dari dasar ideal, menurut Hasan Langgulung ada 
enam, yaitu dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar 
politik, dasar psikologis dan dasar fisiologis. 
Dasar historis adalah pengalaman masa lalu berupa peraturan 
dan budaya masyarakat sebagai mata rantai yang berkelanjutan 
dari cita-cita dan praktik pendidikan Islam. Sedangkan dasar 
sosial adalah dasar yang memberikan kerangka budaya dimana 
pendidikan berkembang. Dasar ekonomi merupakan yang 
memberikan perspektif terhadap potensi manusia berupa materi 
dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya yang 
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bertanggung jawab terhadap anggaran pembelajarannya. Dasar 
politik sebagai dasar yang memberikan bingkai dan ideologi 
dasar yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai 
tujuan yang dicita-citakan dan rencaa yang dibuat. Dasar 
psikologis adalah dasar yang memberikan informasi tentang 
watak peserta didik, guru dalam proses pendidikan. Dasar 
fisiologis merupakan dasar yang memberikan kemampuan 
memilih yang terbaik, sistem dan mengontrol dalam 
menentukan yang terbaik untuk dilaksanakan. 
Dengan dasar-dasar pendidikan secara operasional bagaimana 
pendidikan Islam secara idealitas dan bagaimana pendidikan 
Islam secara realitas telah berjalan dalam kurun waktu 14 abad. 
Pendidikan Islam yang terjadi antara suatu negara secara 
operasional akan mengalami perbedaan. Hal ini karena 
perkembangan historisnya tidak sama, begitu pula secara sosial, 
psikologis, politik yang menentukan arah dan pelaksanaan 
pendidikan Islam disuatu negara. Kusmayudi, 
(file://Users/Personal/Downloads/Kusmayudi/Dasar/Ideal/dan/D
asar/Operasional/Pendidikan/Islam.html, diakses 07 Maret 
2017).  
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2) Dasar Religius 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan pertama dalam 
pendidikan agama Islam yang bukan hanya sebagai pedoman 
umat manusia tetapi menjadi kerangka segala kegiatan 
intelektual umat manusia. Sehingga segala sesuatu yang 
berkenaan tentang hidup dan kehidupan manusia sudah diatur 
dalam Al-Qur‟an. Bila manusia berpegang teguh pada petunjuk 
Al-Qur‟an maka manusia akan mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan. 
Menurut Akmal Hawi (2014: 64) dinamakan Al-Qur‟an 
karena di dalamnya terhimpun hasil-hasil dari semua kitab-kitab 
Allah SWT. Tegasnya lagi, suatu kumpulan dari hasil-hasil 
semua ilmu sebagaimana terungkap dalam penjelasan tentang 
segala sesuatu. Al-Qur‟an juga berarti suatu buku yang harus 
dibaca, sebagaimana tersimpul dari pernyataan Rasul, bahwa Al-
Qur‟an itu adalah buku bacaan yang tersebar luas di seluruh 
dunia. 
Sedangkan ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan 
agama Islam yaitu surat Shod ayat 29 yang membahas tentang 
perintah selalu mempelajari apa yang telah Allah Swt 
karuniakan: 
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                    
    
Artinya: “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran” 
(Kementrian Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan: 
2010). 
b)  Sunnah 
Selain Al-Qur‟an, as-sunnah juga menjadi pegangan kaum 
muslimin untuk melaksanakan pendidikan agama Islam. Sunnah 
merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur‟an. Sunnah 
memiliki peran untuk menegaskan lebih lanjut ketentuan yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an, sebagai penjelas isi Al-Qur‟an dan 
mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samar-samar 
ketentuannya di dalam Al-Quran. Demikian manusia akan lebih 
mudah memahami petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur‟an.  
c)  Ijma‟ 
Ijma‟ merupakan kesepakatan para ulama muslim atas 
masalah agama. Bila ijma‟ telah diputuskan secara permanen 
atas suatu perkara agama, maka tidak boleh bagi siapapun keluar 
dari keputusan ijma‟ tersebut, karena mustahil umat muslim 
sepakat di atas kesesatan.  
Menurut Ramayulis (1994: 18) Ijtihad di bidang pendidikan 
ternyata sangat diperlukan, sebab ajaran Islam yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an dan Haditst adalah bersifat pokok-pokok dan 
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prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terinci, 
maka rinciannya itu merupakan contoh Islam dalam penerapan 
prinip itu. 
Dengan demikian untuk melengkapi dan merealisir ajaran 
Islam itu memang sangat dibutuhkan ijtihad, sebab globalisasi 
dari Al-Qur‟an dan Hadist belum menjamin tujuan pendidikan 
Islam akan tercapai. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Sudiyono (2009: 31) tujuan pendidikan ialah perubahan yang 
diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses pendidikan, 
baik pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun 
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu itu hidup. 
Pendidikan Agam a Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (di ambil dari kurikulum PAI: 2002 dalam bukunya 
Abdul Majid dan Dian Andayani 2006: 135). Seperti dalam firman 
Allah surat Adzariyat: 56 
                  
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Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”(Kementrian 
Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan: 2010). 
 
Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang 
di dalamnya memiliki wawasan khaffah agar mampu menjalankan 
tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris nabi (Abdul Mujib 
& Jusuf Mudzakir, 2010: 83-84). Tujuan pendidikan Islam secara 
keseluruhan yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi 
“insan kamil” dengan pola takwa insan kamil artinya manusia utuh 
rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 
normal karena takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti 
bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menjadi manusia yang 
berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar 
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dengan berhubungan 
dengan Allah dan dengan manusia sesamanya, dapat mengambil 
manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia dan di akhirat nanti (Zakiyah Daradjat, 
dkk, 2004: 29). 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target 
penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan panduan 
untuk seluruh kegiatan yang terdapat dalam sistem pendidikan.  
Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam baik makna 
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai 
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Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas 
sosial. Penanaman nilai-nilai juga dalam rangka menuai keberhasilan 
hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 
membuahkan kebaikan di akhirat kelak (Abdul Majid, 2012: 18). 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam adalah terbentuknya insan kamil yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, dengan penanaman nilai-nilai agama 
sehingga manusia dapat hidup dengan tentram baik di dunia dan di 
akhirat dan dengan adanya nilai-nilai agama yang terdapat pada diri 
manusia maka dalam bermasyarakat ataupun berinteraksi dengan 
sesama manusia akan terjalin hubungan yang harmonis. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Dalam bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani (2006: 134-
135) kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah atau madrasah 
berfungsi sebagai berikut:  
1) Pengembangan  
Fungsi pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan 
dalam lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan 
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
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2) Penanaman nilai 
Fungsi penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental 
Fungsi penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
4) Perbaikan  
 Fungsi perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan 
peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan 
Fungsi pencagahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif 
dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran 
Fungsi pengajaran yaitu tentang ilmu pengetahuan 
keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan 
fungsionalnya. 
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7) Penyaluran  
Fungsi penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 
memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut 
dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
Selain itu, fungsi pendidikan agama Islam juga dapat berupa 
sebagai berikut: 
1) Memperkenalkan dan mendidik anak didik agar meyakini ke-Esaan 
Allah Swt, pencipta semesta alam beserta seluruh isinya, biasanya 
dimulai dengan menuntunnya mengucap La illaha illallah. 
2) Memperkenalkan kepada anak didik apa dan mana yang 
diperintahkan dan mana yang dilarang (hukum halal dan haram). 
3) Menyuruh anak agar sejak dini dapat melaksanakan ibadah, baik 
ibadah yang menyangkut hablumminallah maupun ibadah yang 
menyangkut hablumminannas. 
4) Mendidik anak didik agar mencintai Rasulullah Saw, mencintai 
ahlu baitnya dan cinta membaca Al Qur‟an. 
5) Mendidik anak didik agar taat dan hormat kapada orang tua serta 
tidak merusak lingkungannya (Hendro Suhaimi. hendro-
suhaimi.blogspot.co.id/p/blog-page_2481.html. Diakses pada 
tanggal 4 Juli 2017, pukul 12.28 WIB). 
Jadi fungsi pendidikan agama Islam di sini dapat dijadikan 
inspirasi dan pemberi kekuatan mental yang akan menjadi bentuk 
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moral yang mengawasi segala tingkah laku dan petunjuk jalan 
hidupnya serta menjadi obat bagi penyakit gangguan jiwa. 
e. Materi Pendidikan Agama Islam di SMP 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara 
keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur‟an dan al- hadist, 
keimanan/aqidah, akhlak, fiqh/ibadah, dan SKI, sekaligus 
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam 
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 
makhluk lainnya maupun lingkungannya (Abdul Majid dan Dian 
Andayani, 2006: 131). Selain itu di dalam kurikulum 
kemuhammadiyahan sendiri dalam mata pelajaran PAI terdapat 
pendidikan kemuhammadiyahan, yang mana masih dikategorikan 
dalam satu rumpun PAI. 
Kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah BK 
Giriwoyo adalah kurikulum KTSP. Tetapi walaupun sekolah tersebut 
masih menggunakan kurikulum KTSP, dalam proses pembelajarannya 
sudah mulai diterapkan kepada para siswa untuk active learning yaitu 
dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajarannya. 
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SK dan KD SMP Tahun Pelajaran 2016/2017 
Tabel 2.1 
Kelas VIII Semester 1 di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo 
Mapel SK KD 
Al Qur‟an 
Menerapkan hukum 
bacaan qalqalah dan ra. 
1. Menjelaskan 
hukum bacaan 
qalqalah, Tafkim, 
dan Tarqiq. 
2. Menerapkan 
hukum bacaan 
qalqalah, Tafkim, 
dan Tarqiq dalam 
bacaan surat-surat 
al-Qur‟an dengan 
benar. 
Aqidah 
Meningkatkan 
keimanan kepada kitab-
kitab Allah Swt. 
1. Menjelaskan 
pengertian 
beriman kepada 
kitab-kitab Allah. 
2. Menyebutkan 
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nama dan kitab-
kitab Allah. 
3. Menampilkan 
sikap mencintai al-
Qur‟an sebagai 
kitab Allah.  
Akhlak 
Membiasakan perilaku 
tercela. 
1. Menjelaskan 
pengertian 
ananiah, ghadab, 
hasad, ghibah dan 
namimah. 
2. Menyebutkan 
contoh-contoh 
perilaku ananiah, 
ghadab, hasad, 
ghibah dan 
namimah. 
3. Menghindari 
perilaku ananiah, 
ghadab, hasad, 
ghibah dan 
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namimah dalam 
kehidupan. 
Fiqih 
Mengenal tata cara 
sholat sunnat. 
1. Menjelaskan 
ketentuan sholat 
sunat rawatib. 
2. Mmpraktikkan 
sholat sunat 
rawatib. 
Memahami macam-
macam sujud. 
1. Menjelaskan 
pengertian sujud 
syukur, syujud 
sahwi, dan sujud 
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tilawah. 
2. Menjelaskan 
tatacara sujud 
syukur, sujud 
sahwi, dan sujud 
tilawah. 
Taarikh dan 
Kebudayaan 
Islam 
Memahami sejarah Nabi 
Muhammad Saw 
1. Menceritakan 
sejarah Nabi 
Muhammad Saw. 
dalam membangun 
masyarakat 
melalui kegiatan 
ekonomi dan 
perdagangan. 
2. Meneladani 
perjuangan Nabi 
Muhammad Saw. 
dan para sahabat 
di Madinah. 
(Dokumentasi Silabus Tahun 2016/2017). 
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3. Sikap Sosial  
1. Pengertian Sikap Sosial 
Masalah sikap merupakan masalah yang urgen dalam bidang 
Psikologi sosial. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut Attitude, 
sedangkan istilah attitude berasal dari bahasa latin, yaitu aptus yang 
berarti keadaan siap secara mental, yang bersifat melakukan kegiatan 
(Bambang Syamsul Arifin, 2015: 124). Menurut Tri Dayakisni dan 
Hudaniah (2012: 79) mengatakan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan bertindak untuk bereaksi terhadap rangsangan. Oleh 
karena itu manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, akan tetapi 
harus ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah laku yang masih 
tertutup. 
Sedangkan menurut Alex Sobur (2011: 361) sikap adalah 
kecenderungan bertindak, berpiki, berpersepsi, dan merasa dalam 
menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, 
tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara 
tertentu terhadap objek sikap. Objek siakp bisa berupa orang, benda, 
tempat, gagasan, situasi, atau kelompok. 
Dari rumusan di atas dapat diartikan bahwa sikap mengandung 
beberapa komponen di dalamnnya, yang mana komponen tersebut 
meliputi: komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 
tingkah laku. Sikap selalu berkenaan dengan dengan suatu objek yang 
disertai dengan perasaan positif dan negatif. 
41 
 
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah kesiapan 
yang senantiasa cenderung berperilaku atau bereaksi dengan cara 
tertentu jika dihadapkan dengan suatu masalah atau objek. Oleh 
karena itu, banyak sosiolog dan psikolog memberi batasan bahwa 
sikap merupakan kecenderungan individu untuk merespons dengan 
cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial.  
Adapun sosial merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 
hubungan antar orang atau kelompok ataupun berkenaan dengan 
hubungan pengaruh orang atau kelompok antara satu sama lain 
(Bambang Syamsul Arifin, 2015: 125).  
Jadi jika kata sikap dan sosial menjadi sebuah satu kesatuan, 
maka sikap sosial adalah kesadaran individu untuk bertindak secara 
nyata dan berulang-ulang terhadap objek sosial berdasarkan 
pengalamannya. 
Wuryo dan Syaifullah mengemukakan di dalam bukunya Alex 
Sobur ( 2011: 371) bahwa masalah sikap sosial erat hubungannya 
dengan norma dan sistem nilai yang terdapat dalam kelompok, tempat 
individu tertentu menjadi anggota atau berhasrat mengadakan 
hubungan struktural organisatoris dan atau berhasrat mengadakan 
hubungan psikologis. Sikap sosial pada dasarnya berkaitan erat 
dengan beberapa konsep ilmu jiwa sosial atau psikologi sosial lainnya 
seperti komitmen dan pelibatan pribadi (ego involvement), baik pada 
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sistem norma atau nilai tertentu, atau kelompok tertentu, atau mungkin 
pelibatan pribadi ke pribadi lain di luar dirinya. 
2. Bentuk-bentuk Sikap Sosial 
Bambang Samsul Arifin (2015: 131-133) mengatakan bahwa 
setiap orang dalam bersikap dan bertingkah laku itu sesuai dengan 
perkembangan masing-masing individu tersebut. Dengan demikian, 
setiap orang harus mampu berinteraksi dan memiliki kepedulian 
terhadap orang lain. Adapun bentuk-bentuk sikap sosial dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
1) Sikap Positif  
Dalam buku Psikologi Sosial dijelaskan bahwa yang 
termasuk dalam bentuk sikap sosial adalah aspek kerja sama, 
solidaritas, dan tenggang rasa. Berikut penjelasan secara singkat 
dari bentuk sikap sosial tersebut: 
 
a) Aspek Kerja Sama 
Kerja sama merupakan suatu hubungan saling membantu 
dari orang-orang atau kelompok orang dalam mencapai suatu 
tujuan. Abu Ahmadi dalam Bambang Samsul Arifin 
menjelaskan bahwa kerja sama merupakan kecenderungan untuk 
bertindak dalam kegiatan kerja bersama-sama menuju suatu 
tujuan. 
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Dengan demikian, sikap kerja sama merupakan 
kecenderungan untuk bertindak dalam kegiatan kerja sama 
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Ciri-ciri orang yang 
mampu bekerja sama dengan orang lain adalah berperan dalam 
berbagai kegiatan gotong-royong, tidak membiarkan teman atau 
keluarga mengalami suatu masalah secara sendiri, dan bersikap 
mengutamakan hidup bersama, berdiri sama tinggi dan duduk 
sama rendah. 
b) Aspek Solidaritas 
Solidaritas artinya ada kecenderungan seseorang dalam 
melihat ataupun memerhatikan keadaan orang lain. Menurut 
Gerungan, solidaritas dapat diartikan sebagai kecenderungan 
dalam bertindak terhadap seseorang yang mengalami suatu 
masalah dengan cara memerhatikan keadaan orang tersebut. 
Dengan demikian, solidaritas merupakan salah satu bentuk sikap 
sosial yang dapat dilakukan seseorang dalam melihat ataupun 
memerhatikan orang lain, terutama seseorang yang mengalami 
suatu masalah. 
c) Aspek Tenggang Rasa 
Tenggang rasa adalah menjaga perasaan orang lain dalam 
aktivitasnya sehari-hari. Sikap tenggang rasa dapat dilihat dari 
adanya saling menghargai satu sama lain, menghindari sikap 
masa bodoh, tidak menggangu orang lain, selalu menjaga 
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perasaan orang lain, dalam bertutur kata tidak menyinggung 
perasaan orang lain dalam pergaulan, dan sebagainya. 
Dengan demikian, tenggang rasa merupakan perwujudan 
dari sikap dan perilaku seseorang dalam menjaga, menghargai, 
dan menghormati orang lain. 
2) Sikap Negatif 
Bentuk sikap sosial seseorang yang negatif adalah sebagai 
berikut: 
a) Egoisme, yaitu bentuk sikap seseorang yang merasa dirinya 
paling unggul dalam segalanya dan tidak ada orang atau benda 
apa pun yang mampu menjadi pesaingnya. 
b) Prasangka sosial, adalah sikap negatif yang diperlihatkan oleh 
individu atau kelompok terhadap individu lain atau kelompok 
lain. 
c) Rasisme, yaitu sikap yang didasarkan pada kepercayaan bahwa 
suatu ciri yang dapat diamati dan dianggap diwarisi, seperti 
warna kulit yang merupakan tanda perihal inferioritas yang 
membenarkan perlakuan diskriminasi terhadap orang-orang 
yang mempunyai ciri-ciri tersebut. 
d) Rasialisme, yaitu penerapan sikap diskriminasi terhadap 
kelompok ras lain. misalnya, diskriminasi ras yang pernah 
terjadi di Afrika Selatan. 
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e) Stereotif, yaitu citra kaku mengenai suatu ras atau budaya yng 
dianut tanpa memerhatikan kebenaran citra tersebut. Misalnya, 
stereotip masyarakat Jawa adalah lemah lembut dan lamban 
dalam melakuka sesuatu. Stereotip tersebut tidak selalu benar 
karena tidak semua orang Jawa memiliki sifat tersebut.  
3. Komponen-Komponen Sikap 
Dari beberapa hal yang dipaparkan dalam pengertian sikap di 
atas, pada umunya pendapat yang banyak diikuti adalah bahwa sikap 
itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, 
diantaranya: 
1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yang mana 
merupakan hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang 
mempersepsi terhadap objek sikap. 
2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa 
tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini 
menunjukkan arah sikap, yaitu positif atau negatif. 
3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), 
yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan 
bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan 
intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan 
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bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap (Bimo 
Walgito, 1991: 110) 
Di samping pendapat tersebut di atas, ada pendapat lain yang 
menyatakan bahwa sikap kemudian melibatkan satu komponen yaitu 
komponen afek seperti yang dikemukakan Thrustone. Komponen afek 
atau perasaan tersebut memiliki dua sifat, yaitu positif atau negatif. 
Individu yang mempunyai perasaan positif terhadap suatu obyek 
psikologis dikatakan menyukai obyek tersebut atau mempunyai sikap 
yang favorable terhadap obyek itu. Sedangkan individu yang memiliki 
perasaan negatif terhadap suatu obyek psikologis dikatakan 
mempunyai sikap yang unfavorable terhadap obyek tersebut. Dalam 
sikap yang positif reaksi seseorang cenderung untuk mendekati atau 
menyenangi obyek tertentu, sedangkan dalam sikap yang negatif 
orang cenderung untuk menjauhi atau menghindari obyek tersebut (Tri 
Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 80). 
4. Pembentukan dan Perubahan Sikap 
Pada dasarnya sikap bukan merupakan suatu pembawaan, 
melainkan hasil interaksi antara individu dengan lingkungan sehingga 
sikap bersifat dinamis. Faktor pengalaman besar peranannya dalam 
pembentukan sikap. 
Agus Abdul Rahman (2013: 132-134) menyatakan bahwa 
selama ini sikap diyakini terbentuk melalui proses belajar dan hasil 
belajar, karenanya sikap dapat mengalami perubahan sebagai berikut: 
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1) Sikap terbentuk karena mengamati orang lain atau belajar sosial 
(learning by observing others). Dengan mengamati perilaku model, 
anak membentuk sikap-sikapnya, dan menunjukkan perilaku sesuai 
dengan sikapnya tersebut. Isalam menganggap model, referent 
group, public figure sebaiknya bisa memberikan contoh yang baik. 
Di dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa Muhammad Saw. atau 
Ibrahim a.s. termasuk model yang bisa dijadikan suri tauladan, 
sebagaimana firman Allah SWT QS Al-Ahzab: 21 sebagai berikut: 
                      
               
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah”(Kementrian Agama 
RI, Al Qur‟an dan Terjemahan: 2010). 
 
2) Sikap terbentuk karena reward-punishment. Di kehidupan sehari-
hari, sebagian sikap kita mendapatkan reward, dan sebagiannya lagi 
mendapatkan punishment. Di dalam Al-Qur‟an terdapat banyak 
ayat yang berhubungan dengan reward dan punishment. Disebutkan 
bahwa Muhammad Saw. tidaklah diutus kecuali untuk memberi 
kabar gembira dan peringatan (QS. Al-Baqarah: 119). Selain itu, 
Allah Swt. pun menyebutkan surga dan pahala sebagai reward bagi 
orang-orang yang mengikuti perintah-Nya, serta neraka dan siksaan 
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sebagai punishment bagi orang-orang yang tidak mengikuti 
perintah-Nya. 
3) Sikap terbentuk karena proses asosiasi. Kita mempunyai 
kecenderungan sikap tertentu pada orang lain kadang karena terjadi 
asosiasi antara informasi baru dengan informasi yang sudah 
diketahui. 
4) Sikap terbentuk karena pengalaman langsung. Sikap seseorang bisa 
saja terbentuk karena pengalamannya sendiri.  
5) Sikap terbentuk melalui pengamatan terhadap perilaku sendiri. 
Menurut Daryl Beum, pengamatan terhadap perilaku diri sendiri 
bisa saja membentuk sikap seseorang. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi, maka penulis akan 
mendeskripsikan beberapa karya yang mempunyai relevansi dengan judul 
skripsi ini. Adapun karya-karya tersebut adalah: 
1. Duhroh (2011) IAIN Semarang yang berjudul Hubungan Antara Prestasi 
Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Dengan Perilaku Keberagamaan 
Peserta Didik Kelas Tinggi SD Kalipucang Kulon Batang. Berdasarkan 
hasil analisis, hubungan antara dua variabel, yaitu prestasi belajar PAI 
dan perilaku keberagamaan peserta didik kelas tinggi SD Kalipucang 
Kulon Batang dengan menggunakan rumus korelasi product moment, dan 
diperoleh hasil perhitungan rhitung = 0,546. Hubungan yang terjadi antara 
prestasi belajar dan perilaku keberagamaan peserta didik kelas tinggi SD 
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Kalipucang Kulon Batang masuk pada kriteria hubungan tingkat sedang. 
Kemudian dari nilai R
2
 atau (rhitung)
2
 = 0,298 dapat diketahui bahwa 
perilaku keberagamaan mempengaruhi hasil belajar peserta didik kelas 
tinggi SD Kalipucang Kulon Batang sebesar 29,8%. Perbedaan penelitian 
yang akan diteliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Duhroh adalah 
penelitian Duhroh menghubungkan prestasi belajar PAI dengan perilaku 
keberagamaan siswanya sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti 
hubungan prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa. Kesamaannya 
terletak pada jenis penelitian dan variabel X digunakan yaitu sama-sama 
meneliti prestasi belajar PAI. 
2.  Siti Istifhamah (2012) STAIN Salatiga yang berjudul Studi Korelasi 
Prestasi Belajar Terhadap Perilaku Keagamaan Pada Siswa SD Negeri 
Madyocondro Kec. Secang Kab. Magelang Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Berdasarkan hasil analisis, prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa SD Negeri Madocondro kelas IV dan V tahun 2012 ini adalah 
sebagai berikut: Siswa yang prestasi PAI nya baik sekali sebanyak 25 
siswa, siswa yang prestasi PAI nya kategori baik sebanyak 24 siswa, 
siswa yang prestasi PAI nya sedang atau cukup sebanyak 4 siswa, dan 
siswa yang prestasi PAI nya kurang sebanyak 4 siswa. Sedangkan 
perilaku siswa kelas IV dan V SD Negeri Madyocondro secara umum 
sangat bagus. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat dinyatakan bahwa 
perilaku keagamaan siswa sebagai berikut: siswa yang perilaku 
keagamaannya baik sekali sebanyak 18 siswa atau 31,57%, siswa yang 
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perilaku keagamaannya baik sebanyak 20 siswa atau 35,08%, siswa yang 
kategori perilaku keagamaannya sedang sebanyak 13 siswa atau 22,80%, 
dan siswa yang perilku keagamaannya kurang sebanyak 6 siswa atau 
10,52%. Berdasarkan hasil yang diperoleh antara prestasi dan perilaku 
keagamaan siswa SD N Madyocondro dapat dinyatakan bahwa korelasi 
yang signifikan antara prestasi dengan perilaku keagamaan. Semakin 
tinggi prestasi PAI siswa semakin baik perilaku keagamaannya. 
Perbedaannya dengan skripsi yang akan diteliti terletak pada variabel Y 
yang digunakan. Sedangkan persamaannya adalah pada metode 
penelitiannya menggunakan korelasional. 
3.  Marhasan (2008) UIN Syarif Hidayatullah dengan judul Pengaruh 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa Di 
Sekolah Kelas VIII SLTP 253 Cipedak Jakarta Selatan. Berdasarkan 
hasil analisis, pelaksanaan pendidikan agama Islam di SLTP 253, sangat 
efektif sekali di dalam proses pengajaran, guru pendidikan agama Islam 
menggunakan berbagai macam metode dalam penyampaian materi 
pelajaran pendidikan agama Islam, yang disesuaikan dengan kurikulum 
yang ada, seusai memberikan materi, guru menanyakan materi pelajaran 
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami atas 
materi yang telah disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam pada 
saat proses belajar mengajar selesai. Setelah melaksanakan penelitian dan 
pengolahan data, ternyata pendidikan agama Islam mempengaruhi secara 
positif terhadap sikap sosial keagamaan siswa di SLTP 253 di sekolah. 
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Adapun besar pengaruhnya sekitar 24,01% dan 75,99% lagi 
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti organisasi rohis, 
kepramukaan, dan lain-lain. Perbedaannya dengan penelitian yang akan 
penulis teliti terletak pada variabel X dan Y. 
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, maka dapat dilihat 
bahwa sudah terdapat penelitian yang mengkaji tentang Pendidikan 
Agama Islam terhadap perilaku keagamaan maupun sikap sosial 
keagamaan. Yang membedakan penelitian terdahulu di atas dengan 
penelitian ini adalah di sini lebih mengenai variabel X dan Y yang 
digunakan. 
C. Kerangka Berfikir 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan agama Islam 
anak dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Di sini faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi 
belajar anak adalah faktor eksternal, walaupun faktor internal juga 
mempengaruhi. Salah satu faktor yang termasuk dalam kategori faktor 
eksternal ini adalah lingkungan keluarga. Keluarga adalah lingkungan 
pertama anak yang memberikan pendidikan serta pengetahuan kepadanya 
akan pentingnya kesadaran dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu jalan untuk 
menumbuhkan kesadaran dalam diri seseorang akan pentingnya ajaran agama 
Islam dalam kehidupan, karena hanya dengan pendidikan agama Islam 
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seseorang dapat menjalankan kehidupannya dengan sempurna sebagai 
seorang makhluk di muka bumi. 
Salah satu tujuan dilaksanakannya pendidikan agama Islam adalah 
supaya seseorang itu dapat terbentuk menjadi manusia yang sempurna 
kepribadiannya, berakhlak mulia, bertaqwa kepada sang Khalik serta mampu 
menjalankan hidupnya dengan mandiri tanpa tergantung dengan orang lain. 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam seseorang dituntut untuk 
menyampaikan nilai-nilai ataupun norma-norma agama Islam serta mampu 
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap sosial dengan 
baik dalam intitusi sekolah, keluarga, dan masyarakat. Karena yang demikian 
tersebut merupakan modal seseorang dalam menjalani kehidupan bersosial di 
lingkungannya. 
Dalam hal di atas, nilai-nilai agama Islam serta pengetahuan dasar 
tentang sikap sosial siswa akan menjadi penentu dalam besarnya kualitas 
sosial siswa. Semakin baik pendidikan agama yang diberikan maka akan 
semakin baik pula sikap sosial yang akan dihasilkan. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pendidikan agama Islam itu ada hubungannya dengan sikap 
sosial siswa.  
Guru mata pelajaran di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo selalu 
menyalurkan atau memberikan pengajaran serta bimbingan yang khusus 
berkaitan dengan masalah sosial maka akan meningkatkan kualitas 
bersosialisasi siswa sehingga apapun yang dilakukan siswa akan menjadi 
lebih baik bahkan menjadi sempurna. Tetapi yang menjadi kendala dalam hal 
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ini adalah bahwa tidak semua guru menyadari akan pentingnya meningkatkan 
cara bersosialisasi dengan siswa secara baik dan benar. Karena guru yang 
tidak mengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam itu merasa bahwa 
mereka tidak memiliki tanggung jawab dalam memberikan bimbingan 
masalah sosial.  
D.  Hipotesis 
Dalam penyelesaian masalah pokok dari pada skripsi ini, berdasarkan 
pada kajian teoritis dan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
Ha : Terdapat hubungan positif antara prestasi belajar pendidikan agama 
Islam dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo tahun pelajaran 2016/2017. 
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara prestasi belajar pendidikan 
agama Islam dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo tahun pelajaran 
2016/2017. 
Sedangkan yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara prestasi belajar pendidikan agama Islam dengan sikap 
sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasional yang berdasarkan pada dua variabel dari 
judul yang akan diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih, atau hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat (Iskandar, 2008: 63). 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
PAI (X), sedangkan variabel terikatnya adalah sikap sosial (Y) dengan 
menggunakan analisis korelasional tersebut,  maka dapat dicari hubungan 
prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo. Peneliti 
mengambil  tempat di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo Kab. Wonogiri tersebut dengan pertimbangan bahwa sekolah 
ini memiliki karakteristik siswa yang sesuai dengan yang akan diteliti 
dan proses administrasi yang mudah. 
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2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama tujuh bulan diawali dari bulan 
Desember 2016 sampai dengan Juni 2017 secara bertahap. 
Tabel 3.1. Perincian Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni 
1. Pengajuan judul               
2. Pembuatan Proposal               
3. Uji coba instrumen               
4. Pengambilan data               
5. Pengolahan data                
6. Analisis data               
7. Pembuatan Laporan               
 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Menurut Mundir (2014: 14) populasi adalah seluruh objek (orang, 
wilayah, benda) yang kepadanya akan diberlakukan generalisasi 
kesimpulan hasil penelitian.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 90) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) di Giriwoyo Kab. Wonogiri dengan jumlah 49 
anak. 
Tabel 3.2 Populasi Kelas VIII SMP Muh BK Giriwoyo  
No Kelas L P Jumlah 
1. VIII A 5 19 24 
2. VIII B 15 10 25 
Jumlah 49 
2.  Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 62) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jadi sampel itu merupakan 
sebagian atau wakil (contoh) populasi yang diteliti. 
Untuk menentukan jumlah sampel yang mewakili populasi dalam 
penelitian ini digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Batas kesalahan 
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Dalam peneliian ini jumlah populasi dengan batas kesalahan yang 
diinginkan adalah 5%. Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel 
yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
 
 
 
= 43,65 dibulatkan menjadi 44. 
Jadi dalam penelitian ini sampelnya adalah sebagian siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo yang berjumlah 44 siswa. 
3.  Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Sugiyono, 2013: 62). Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
proposionate sratified random sampling. Proposionate sratified random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel bila populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara poposional 
(Sugiyono, 2013:64). Dengan menggunakan taraf kesalahan 5%, maka 
jumlah sampelnya sebanyak 44 sampel dengan pembagian: 
Kelas VIII A = 24/49 x 44 = 21,55 dibulatkan 22 
Kelas VIII B = 25/49 x 44 = 22,45 dibulatkan 22 
Jumlah = 44  
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Adapun alasan pemilihan teknik ini dikarenakan peneliti tidak 
memberikan perlakuan terhadap objek penelitian, melainkan hanya 
mengambil data sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian ini, yakni 
untuk mengetahui hubungan antar variabel, jadi peneliti berasumsi dapat 
bebas menentukan sampel yang di inginkan. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari peelitian adalah mendapatkan data. 
Iskandar (2008: 76) teknik pengumpulan data sangat erat hubungannya 
dengan pendekatan apa yang digunakan oleh peneliti terhadap masalah yang 
ingin dikaji. Dalam penelitian ini, digunakan metode sebagai berikut: 
1.  Metode Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142). sedangkan 
menurut Ismail (2011: 101) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Angket ini digunakan untuk memperoleh data pada variabel sikap sosial 
keagamaan siswa. Maka dipilihlah untuk menggunakan angket sebagai 
alat untuk pengumpulan data dikarenakan sikap sosial siswa tidaklah 
sama antara satu dengan yang lainnya. 
59 
 
Angket dibuat umtuk kemudian disebarkan kepada responden 
untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan dan dijadikan sampel 
penelitian untuk mengetahui sikap sosial siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
2.  Metode Dokumentasi 
  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Ismail, 2011: 107).  
Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 329) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Oleh karena itu 
digunakan metode dokumentasi untuk mengetahui nilai prestasi belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo Kab. 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan menggunakan hasil rapot 
siswa. 
E.  Kisi-kisi Instrumen Angket 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka menggunakan instrumen pengumpulan data 
yaitu alat dalam penelitian yang berfungsi sebagai alat pengumpulan data atau 
informasi yang diperoleh. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Segala sesuatu yang sesuai fokus perhatian dalam suatu penelitan 
biasa disebut variabel penelitian. Suharsimi Arikunto (2009: 38) 
60 
 
mendefinisikan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Syaifudin Anwar (1998: 20) konsep variabel adalah 
suatu devinisi mengenai variabel yang masih berupa teoritis yang belum 
dapat diukur. Dari konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi titik penelitian dalam suatu 
penelitian. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu 
prestasi belajar PAI (X) dan sikap sosial (Y). Variabel bebas (X) yaitu 
prestasi belajar PAI adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mendalami atau mempelajari mata pelajaran PAI. Sedangkan variabel 
terikat (Y) yaitu sikap sosial adalah bagaimana proses sosial yang lahir 
dari seorang siswa yang mereka dapatkan di sekolah dapat bercorakkan 
dan bernilai sesuai dengan sikap yang siswa peroleh dari pengalamannya, 
baik dari faktor internal maupun eksternal. 
2.  Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional merupakan suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel atau kontrak dengan cara memberikan suatu 
operasional yang diperlukan untuk mengukur kontrak atau variabel satu 
operasional (Muhammad Nadzir, 1998: 350). 
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Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu prestasi 
belajar PAI dan sikap sosial siswa di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo 
tahun pelajaran 2016/2017. 
a. Prestasi belajar PAI 
Prestasi belajar PAI merupakan suatu hasil belajar PAI yang 
mana di dalamnya mempelajari semua aspek ajaran agama Islam, cara 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam, serta 
pelaksanaannya di kehidupan sehari-hari yang di dokumentasikan 
dalam bentuk rapot. 
b. Sikap sosial 
Untuk mengetahui sikap sosial siswa dilakukan dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Sikap sosial pada 
siswa ini diukur melalui indikator untk mengetahui sejauh mana sikap 
sosial siswa  dalam kehidupan sehari-hari yang diperoleh dari bentuk-
bentuk sikap sosial yang meliputi: sikap positif berupa aspek kerja 
sama, aspek solidaritas, dan aspek tenggang rasa, serta sikap negatif 
yang berupa egoisme, prasangka sosial dan rasisme. 
3. Kisi-kisi Instrumen Angket 
  Angket ini digunakan dalam pengumpulan data sikap sosial 
keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo dengan 
berpedoman pada skala likert. Dalam skala likert, maka variabel yang 
akan diukur menjadi komponen yang dapat diukur. Lalu komponen yang 
diukur ini dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen 
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yang dapat berupa pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden. 
Sugiyono (2009: 93-94) skoring dalam angket menggunakan model skala 
likert dengan bobot skor untuk kuesioner bersifat posistif dan 
penghitungannya sebagai berikut: 
a. jawaban selalu (S) diberi nilai 4 
b. jawaban sering (SR) diberi nilai 3 
c. jawaban kadang-kadang (KD) diberi nilai 2 
d. jawaban tidak pernah (TP) diberi nilai 1. 
Sedangkan skoring untuk kuesioner bersifat negatif dan 
perhitungannya menggunakan skala likert yaitu sebagai berikut: 
a. jawaban selalu (S) diberi nilai 1 
b. jawaban sering (SR) diberi nilai 2 
c. jawaban kadang-kadang (KD) diberi nilai 3 
d. jawaban tidak pernah (TP) diberi nilai 4. 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen angket sikap sosial  
Variabel Sub. Variabel Indikator 
No Soal Jumlah 
Item Positif Negatif 
Sikap 
Sosial 
Sikap Positif 
1) Aspek Kerja 
Sama (al-
ta’awun) 
2, 3,8, 9 22, 27 6 
2) Aspek 
Solidaritas 
sosial    (al-
takaaful al-
ijtima’i) 
4, 11, 12, 
16, 34 
24, 28 7 
3) Aspek 
Tenggang Rasa 
5, 10, 18 25, 29 5 
Sikap Negatif 
1) Egoisme 21, 23, 26 7, 17, 20 6 
2) Prasangka 
Sosial 
30, 31,32 6, 13, 14 6 
3) Rasisme 1, 33, 35 15, 19 5 
Jumlah 21 14 35 
 
4.  Uji Instrumen 
Uji instrumen merupakan kegiatan menguji intrumen untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen dari obyek atau 
gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. Uji 
instrumen ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
dengan sampel sejumlah 20 anak dari kelas VIII, karena sekolah tersebut 
terdapat dalam satu yayasan Muhammadiyah, lokasi sekolah yang 
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strategis, serta karakteristik siswanya yang mayoritas hidup berada di 
lingkungan pedesaan walaupun sekolah tersebut berada di tingkat 
kecamatan. Instrumen yang baik harus memenuhi dua prasyaratan 
penting, yaitu valid dan reliabel.Oleh karena itu, uji instrumen meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu intrumen (Suharsimi Arikunto, 1998: 
160). Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Product Moment 
sebagai berikut: 
rxy=  
Keterangan: 
rxy  = Korelasi antara skor item dengan skor data 
N = Jumlah subyek 
X = Skor item 
Y = Skor total 
Kriteria uji = jika r hitung ≥ r tabel, maka item dinyatakan valid 
(Suharsimi  Arikunto, 1998: 162). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat 
penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama 
(Nana Sudjana, 2005: 16). Untuk menentukan reliabilitasnya, maka 
digunakan rumus Spearman Brown, yaitu: 
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Keterangan: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 
Kriteria uji = jika r hitung ≥ r tabel, maka item dinyatakan reliabel 
(Sugiyono, 2011: 359). 
c. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
1) Hasil Uji Validitas 
Dari pengujian 35 butir soal tentang sikap sosial terbukti 24 
butir valid, sedangkan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Sikap Sosial Siswa  
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,483 0,444 Valid 
2 -0,05 0,444 Tidak Valid 
3 0,765 0,444 Valid 
4 0,458 0,444 Valid 
5 0,599 0,444 Valid 
6 0,519 0,444 Valid 
7 0,119 0,444 Tidak Valid 
8 0,483 0,444 Valid 
9 0,510 0,444 Valid 
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10 0,697 0,444 Valid 
11 0,510 0,444 Valid 
12 -0,19 0,444 Tidak Valid 
13 0,453 0,444 Valid 
14 -0,1 0,444 Tidak Valid 
15 0,515 0,444 Valid 
16 0,470 0,444 Valid 
17 0,362 0,444 Tidak Valid 
18 0,522 0,444 Valid 
19 -0,13 0,444 Tidak Valid 
20 -0,014 0,444 Tidak Valid 
21 -0,02 0,444 Tidak Valid 
22 0,415 0,444 Tidak Valid 
23 0,690 0,444 Valid 
24 0,640 0,444 Valid 
25 0,479 0,444 Valid 
26 0,762 0,444 Valid 
27 0,511 0,444 Valid 
28 0,650 0,444 Valid 
29 0,454 0,444 Valid 
30 0,535 0,444 Valid 
31 0,033 0,444 Tidak Valid 
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32 0,453 0,444 Valid 
33 -0,03 0,444 Tidak Valid 
34 0,605 0,444 Valid 
35 0,582 0,444 Valid 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam 
penelitian ini digunakan rumus Spearman-Brown dengan metode 
belah dua ganjil-genap, sebagai berikut: 
 
 
 
 
Kemudian harga r11 dikonsultasikan dengan harga r tabel 
dengan N= 20 dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,444. Karena r11 
(0,893) > r tabel (0,444), maka instrumen tersebut dinyatakan 
Reliabel. 
F.  Teknik Analisis Data 
1.  Analisis Unit 
 Analisis unit adalah mengemukakan gambaran data yang diperoleh 
dari setiap variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, 
diantaranya yaitu: 
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a. Mean 
Menurut Sugiyono (2011: 49) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data 
mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-
masing variabel penelitian tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
N = Jumlah individu. 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2011: 48). Analisis 
ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai beberapa besar 
nilai tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini  
dirumuskan sebagai berikut :  





 

f
Fn
pbMd
21
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Keterangan:
 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011: 53). 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2011: 47). 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari 
variabel penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan rumus 
sebagai berikut :  








21
1
bb
b
pbMo  
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya 
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b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2011: 52). 
d.  Standar Deviasi 
Merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006: 50). Untuk 
mendapatkan nilai standar deviasi digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
s = Simpangan baku (standar deviasi) 
n = Jumlah sampel 
x1 = Nilai x ke 1 sampai ke n 
x  = Rata-rata x 
2.  Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka data harus dibuktikan 
terlebih dahulu apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut, teknik yang digunakan 
adalah menggunakan uji Chi Kuadrat yaitu dengan rumus: 
χ2 =  ∑  
Dimana:  
χ2 =  Chi kuadrat 
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fo = frekuensi observasi  
fh = frekuensi harapan  
Kriteria = 
Hasil perhitungan χ2hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika χ2hitung  χ
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika χ2hitung  χ
2
tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006: 104). 
b. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi, yaitu dengan rumus korelasi 
tata jenjang, sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rhoxy = Koefisien korelasi tata jenjang 
D  = Difference 
N  = Banyaknya subjek (Suharsimi Arikunto, 2013: 321). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian dengan judul “Hubungan Prestasi Belajar PAI dengan Sikap 
Sosial Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017”, akan mencari 
hubungan prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 49 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
adalah 44 siswa. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat 
pada deskripsi masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Data Prestasi Belajar PAI 
Data prestasi belajar PAI siswa N = 44, dengan data terkecil (Dk) = 
77, data terbesar (Db) = 94. Data secara bergolong ke dalam kelas interval 
dengan range (R) = 17, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 6, panjang 
kelas (P) = R/K = 3, mean (Me) = 82,29, median (Md) = 81,54, modus 
(Mo) = 80,64, dan standar deviasi = 3,79. 
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Tabel 4.1 Data Prestasi Belajar PAI 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1 >  + SD 77-79 8 18,18 % Tinggi 
2 >  – SD s/d <  + SD 80-86 25 56,81 % Sedang 
3 <  -  SD 87-94 11 25 % Rendah 
Jumlah  44 100 %  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa prestasi belajar PAI siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. 
Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017 menunjukkan pada kategori tinggi 
dengan rentang data 87-94 sebanyak 8 siswa atau 18,18%, dalam kategori 
sedang dengan rentang data 80-86 sebanyak 25 siswa atau 56,81%, dan 
dalam kategori rendah dengan rentang data 77-79 sebanyak 11 siswa atau 
25%. Untuk lebih jelasnya frekuensi prestasi belajar PAI siswa dapat di 
lihat paa diagram batang di bawah ini: 
Gambar 1 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017 berada dalam 
kategori sedang. 
2. Data Sikap Sosial Siswa 
Data sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh N = 44, dengan 
data terkecil (Dk) = 77, data terbesar (Db) = 93. data secara bergolong 
kedalam kelas interval dengan range (R) = 16, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 
log N = 6, panjang kelas (P) = R/K = 3, mean (Me) = 85,09, median (Md) 
= 85,29, modus (Mo) = 85,71, dan standar deviasi = 3,17. 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Sikap Sosial 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1 >  + SD 77-82 4 9,09 % Tinggi 
2 >  – SD s/d <  + SD 83-88 34 77,27 % Sedang 
3 <  -  SD 89-93 6 13,64 % Rendah 
Jumlah  44 100 %  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sikap sosialsiswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo tahun 
pelajaran 2016/2017 menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa 
dengan rentang data 84-93 atau 9,09%, kategori sedang sebanyak 34 siswa 
dengan rentang data 83-88 atau 77,27%, dan kategori rendah sebanyak 6 
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siswa dengan rentang data 77-82 atau 13,64%. Untuk lebih jelasnya sikap 
sosial siswa kelas VIII dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
Gambar 2 
 
Berdasarkan diagram presentase di atas diketahui bahwa sikap sosial 
siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Kab. 
Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017 berada dalam kategori sedang. 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari hasil 
dokumentasi nilai rapot dan angket. Dokumentasi nilai rapot digunakan 
untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa sedangkan skor angket 
digunakan untuk mengetahui sikap sosial siswa di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Kab. Wonogiri dengan menggambarkan sampel 44 
siswa yang diambil dari siswa kelas VIII dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
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a. Prestasi belajar PAI Siswa 
Berdasarkan perhitungan data prestasi belajar PAI siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus tahun pelajran 
2016/2017 memperoleh nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 77, rata-
rata (mean) yaitu 82,29, nilai tengah (median) yaitu 81,54, nilai yang 
sering muncul (modus) yaitu 80,64, dan standar deviasi yaitu 3,79. 
b. Sikap Sosial 
Berdasarkan perhitungan data sikap sosial siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus tahun pelajaran 2016/2017 
memperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 77, rata-rata (mean) 
yaitu 85,09, nilai tengah (median) yaitu 85,29, nilai yang sering muncul 
(modus) yaitu 85,71, dan standar deviasi yaitu 3,17. 
2. Analisis Uji Prasyarat 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ2) yang selanjutnya χ2 hitung 
dikonsultasikan dengan χ2 tabel. 
Tabel 4.3 Data Perhitungan χ2  
No Aspek χ2 tabel χ2 hitung Keputusan Uji 
1 Prestasi Belajar PAI 
Kelas VIII 
11,070 128,01 Berdistribusi 
Tidak Normal 
2 Sikap Sosial Siswa 
Kelas VIII 
11,070 6,54 Berdistribusi 
Normal 
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Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi prestasi belajar PAI adalah 128,01 sedangkan Chi Kuadrat tabel 
untuk dk = n – 1 = 5, dengan signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi χ2hitung 
(128,01) > χ2tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa sebaran data prestasi 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK Giriwoyo 
berdistribusi tidak normal. 
Sedangkan berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi sikap sosial siswa adalah 6,54, sedangkan Chi 
Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 
11,070. Jadi χ2hitung (6,54) < χ
2
tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah BK 
Giriwoyo berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah terdapat hubungan positif antara prestasi belajar 
PAI (X) dengan sikap sosial (Y) dengan menggunakan teknik analisa korelasi 
tata jenjang: 
Tabel 4.4 Perhitungan Korelasi Tata Jenjang antara Variabel X dan Y 
N 44 
Difference 4 
D
2
 9706 
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Karena N lebih dari 30, dimana dalam tabel tidak ada, maka pengujian 
signifikasinya menggunakan rumus uji-t, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Harga txy hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan dk = n – 2 = 42 dan taraf signifikan dua sisi 5% = 2,021. Berdasarkan 
perhitungan tersebut harga t hitung (2,157) > t tabel (2,021). Hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan positif terhadap prestasi belajar PAI 
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dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajran 2016/2017. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa 
kelas VIII, sikap sosial siswa kelas VIII, dan hubungan antara prestasi belajar 
PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
Pada uji coba instrumen variabel sikap sosial, dari 35 butir instrumen 
didapatkan 24 butir instrumen yang valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Indikator dari sikap sosial ini diantaranya diambil dari 
teori bentuk-bentuk sikap sosial. Pada variabel prestasi belajar PAI diambil 
dari dokumentasi prestasi belajar PAI semester 1 tahun pelajaran 2016/2017. 
 Hasil analisis variabel prestasi belajar PAI berdasarkan 44 data siswa 
menunjukkan kategori rendah sebanyak 11 siswa atau 25%, kategori sedang 
sebanyak 25 siswa atau 56,81%, dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa atau 
18,18%. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo tahun pelajaran 
2016/2017 berada dalam kategori sedang. Hal tersebut dilihat dari hasil 
belajar siswa sesuai dengan tes yang dijawabnya. 
Sedangakan hasil analisis variabel sikap sosial berdasarkan 44 data 
siswa menunjukkan kategori rendah sebanyak 6 siswa atau 13,64%, kategori 
sedang 34 siswa atau 77,27%, dan kategori tinggi sebanyak 4 siswa atau 
9,09%. 
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Berdasarkan hasil perhitungan data prestasi belajar skor tertinggi 94 dan 
skor terendah 77. Rata-rata yang diperoleh adalah 82,29, median 81,54, 
modus 80,64, dan standar deviasi 3,79. Sedangkan berdasarkan hasil 
perhitungan data sikap sosial siswa nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 77. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 85,09, median 85,29, modus 85,71, dan 
standar deviasi 3,17. 
Berdasarkan analisa data menggunkan rumus korelasi tata jenjang 
kemudian dikonversikan dalam rumus uji-t, pada variabel prestasi belajar PAI 
dan sikap sosial siswa diperoleh nilai t hitung 2,157 kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan t tabel untuk uji coba dua pihak dk = n – 2 = 42 taraf 
signifikasi 5% sebesar 2,021, karena t hitung 2,157 > t tabel 2,021 maka 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara prestasi belajar PAI dengan 
sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
Prestasi belajar PAI dapat mempengaruhi sikap sosial siswa, karena 
besar kemungkinan siswa dalam menerima materi pelajaran PAI akan 
terbawa dalam kehidupan sosialnya. Hal tersebut tidak lepas dari campur 
tangan seorang guru PAI di sekolah, karena faktor lingkungan yang ada 
sekarang ini tidak dapat dipungkiri akan sangat mempengaruhi sikap sosial 
siswa sehingga peran guru dalam menanggulangi faktor-faktor dari luar 
tersebut sangat dibutuhkan. 
Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar PAI adalah sebagai 
pengendali diri dan juga sebagai benteng untuk siswa dalam bergaul di luar 
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lingkungan sekolah sehingga siswa akan selalu menjaga dirinya dan 
berperilaku serta bersikap sosial sesuai norma-norma agama dan negara. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
posistif antara prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kab. Wonogiri. 
Sesuai pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 
dalam penelitian ini, yaitu hubungan prestasi belajar PAI dengan sikap sosial 
siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017 memiliki tingkat 
hubungan yang sangat kuat.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri tahun 
pelajaran 2016/2017 termasuk kategori sedang ditunjukkan dengan rata-
rata sebesar 82,29 sebanyak 25 siswa atau 56,81%.  
2. Sikap sosial siswa-siswi kelas VIII di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri secara umum termasuk dalam kategori 
sedang ditunjukkan dengan rata-rata 85,09 sebanyak 34 siswa atau 
77,27%.  
3. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
perhitungan menggunakan rumus korelasi tata jenjang rhohitung = 0,316. 
Kemudian karena nilai N lebih dari 30 maka pada rumus korelasi tata 
jenjang kemudian dikonversikan pada rumus uji-t diperoleh hasil 
perhitungan sebesar 2,157, dengan dk = n-2= 42 pada taraf  signifikasi 5% 
uji dua pihak diperoleh hasil ttabel = 2,021. Berarti thitung > ttabel pada taraf 
signifikasi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara prestasi belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII 
di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kab. 
Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
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B. Saran-saran 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara prestasi 
belajar PAI dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kab. Wonogiri, artinya ada pengaruh yang 
signifikan, maka sebaiknya kepala sekolah dan para guru untuk selalu 
mengajak peserta didik dalam hal meningkatkan sikap sosial mereka. 
2. Bagi Guru 
Sebagai seorang guru PAI, bukan hanya mengajar materi 
pengetahuan agama saja tetapi lebih kepada bagaimana agar peserta didik 
bisa menguasai materi sekaligus dapat mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru seharusnya senantiasa 
memberikan bimbingan, nasehat serta menjadi tauladan yang baik yang 
akan memberikan kontribusi positif bagi kehidupan peserta didik 
kedepannya.  
3. Bagi Peserta didik 
Sebagai peserta didik sebaiknya senantiasa mempertahankan 
keadaan yang sedang berlangsung, terlebih lagi dalam meningkatkan 
prestasi belajar dan sikap sosialnya untuk lebih baik lagi dari hari yang 
kemarin. 
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Lampiran 1 
Uji Coba Angket 
DAFTAR ANGKET SIKAP SOSIAL  
UNTUK SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH BATURETNO 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapot, untuk itu mohon untuk 
menjawabnya dengan JUJUR. 
2. Kami akan merahasiakan kejujuran jawaban anda. 
3. Kejujuran anda akan membantu kami dalam rangka pengumpulan data, untuk 
itu kami ucapkan banyak terima kasih. 
4. Cara mengerjakan angket ini adalah, sebelum mengerjakan angket ini bacalah 
basmalah terlebih dahulu.  
5. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat barulah menjawab soal. 
6. Berilah tanda contreng (√) pada lembar jawab yang sudah tersedia dengan 
alternatif jawaban yaitu: 
S: Selalu KD: Kadang-kadang 
SR: Sering TP: Tidak pernah 
7. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon untuk dikembalikan pada 
peneliti. 
No PERNYATAAN PENELITIAN S SR KD TP 
1. 
Tidak mengejek teman yang berasal 
dari keluarga broken home. 
    
2. 
Sebelum sholat jum‟at dimulai, siswa 
yang piket secara bersama 
membersihkan masjid terlebih dahulu. 
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3. 
Membantu teman yang terkena bencana 
alam. 
    
4. 
Mengucapkan salam apabila bertemu 
dengan guru atau teman. 
    
5. 
Tidak menganggap remeh jawaban 
teman saat berdiskusi. 
    
6. 
Merasa tidak suka jika ada teman yang 
berbisik-bisik di depan saya. 
    
7. 
Merasa kesal atau marah apabila 
dikritik oleh orang lain. 
    
8. 
Apabila diberikan tugas sekolah oleh 
guru, maka dikerjakan secara 
berkelompok. 
    
9. Mengajak teman kepada kebaikan.     
10. 
Berpikir sebelum berbicara sehingga 
tidak menyakiti perasaan orang lain. 
    
11. 
Menghormati teman yang sedang 
berpuasa dengan tidak makan dan 
minum didepannya. 
    
12. 
Menghibur teman yang sedang berduka 
cita. 
    
13. Mengucilkan teman yang tidak disukai.     
14. 
Merasa curiga jika ada orang yang 
memperhatikan saya terus-menerus. 
    
89 
 
15. 
Memanggil nama teman tidak sesuai 
namanya atau dengan ejekan. 
    
16. Tidak memilih-milih dalam berteman.     
17. 
Dengan memperoleh nilai yang bagus, 
kita jadi merasa diri kita paling baik. 
    
18. 
Tidak gaduh di dalam kelas saat ada 
guru yang sedang menjelaskan. 
    
19. 
Memanggil teman yang berasal dari 
desa dengan sebutan kampungan. 
    
20. 
Bergaul dengan orang yang shalih agar 
terhindar dari sifat ananiah (egois). 
    
21. 
Mampu dan mau bekerja sama dengan 
siapapun yang memiliki keberagaman 
latar belakang, pandangan, dan 
keyakinan. 
    
22. 
Tidak melakukan tugas sesuai dengan 
kesepakatan. 
    
23. 
Merasa kasihan jika ada teman yang 
sedang kesusahan atau sedang sedih dan 
berusaha memberikan bantuan. 
    
24. 
Mengabaikan permohonan maaf atas 
kesalahan orang lain. 
    
25. 
Menyalahkan orang lain untuk 
kesalahan atau tindakan kita sendiri. 
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26. 
Kesediaan untuk belajar (terbuka) dari 
keyakinan dan gagasan orang lain agar 
dapat memahami orang lain lebih baik. 
    
27. Mendahulukan kepentingan pribadi.     
28. 
Mengganggu teman yang beda pendapat 
dengan kita. 
    
29. 
 Bersedia membantu orang lain asal 
diberi imbalan. 
    
30. 
Saya tidak terpengaruh dengan berita 
yang belum tentu kebenarannya. 
    
31. 
Merasa saya bisa melakukan segala hal 
dengan baik. 
    
32. 
Merasa bersalah jika tidak melakukan 
sesuatu sesuai yang diperintahkan. 
    
33. 
Menghargai teman yang berasal dari 
latar belakang yang berbeda dengan 
kita. 
    
34. 
 Meminjamkan alat sholat kepada teman 
yang tidak membawa, apabila kita 
sudah selesai menggunakannya. 
    
35. 
Tidak memilih-milih teman berdasarkan 
status sosialnya. 
    
 
91 
 
Lampiran 2 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen 
No Nama Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Agiel Nusantara 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 
2 Aldi Arianto 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 
3 Alief Fadhilah 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 Amelia Desrina 2 2 4 2 1 4 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 
5 Anisa Putri 1 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 
6 Ardi Tri 4 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 
7 Avi Kurniangga 3 2 2 1 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 
8 Bagus Priyanto 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 
9 Bimo Rizkianto 3 1 3 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 
10 Diana Safitri 1 2 2 3 2 1 2 3 1 3 1 3 3 3 4 2 
11 Dimas Yulianto 4 2 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 4 2 4 3 
12 Elsa Puspitasari 2 2 2 4 2 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 
13 Fahris Hakim 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
14 Faisal Rifai 2 1 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 
15 Hanifah 1 2 2 3 2 1 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 
16 Jeni Meitasari 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 
17 Lestari Dinda Atmaja 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 3 
18 Muh. Fajar Adi 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2 3 4 
19 Muh. Wahyu N 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 
20 Nawa Firmansyah 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 
92 
 
Jumlah 56 42 51 62 51 48 49 45 58 62 71 51 68 51 67 63 
r xy 
0,483 
-
0,046 0,7647 0,458 0,599 0,519 0,1188 0,483 0,51 0,697 0,51 
-
0,186 0,453 
-
0,1 0,515 0,47 
r tabel 0,444                               
Keterangan Valid TV Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid TV Valid TV Valid Valid 
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Butir Soal 
Jumlah 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 120 
3 3 4 2 1 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 1 1 91 
3 3 4 4 4 1 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 103 
4 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 1 3 104 
1 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 97 
4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 1 2 3 3 4 3 101 
1 2 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 1 92 
4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 1 2 4 4 4 119 
4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 111 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 1 2 3 2 3 4 96 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 117 
4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 1 2 1 3 2 3 97 
3 3 1 1 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 114 
3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 114 
4 4 4 4 4 4 2 1 3 2 3 3 3 1 2 3 4 2 4 97 
3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 1 4 2 3 92 
4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 122 
3 3 1 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 96 
4 1 4 4 4 1 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 2 85 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 117 
68 58 65 64 62 65 63 61 66 67 65 71 74 53 44 55 69 57 63 2085 
0,362 0,5217 -0,13 
-
0,014 
-
0,02 0,415 0,685 0,636 0,479 0,7619 0,5114 0,6503 0,454 0,535 0,033 0,453 
-
0,03 0,605 0,582   
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TV Valid TV TV TV TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid TV Valid Valid   
 
 
Keterangan: 
TV = Tidak Valid 
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Lampiran 3, Validitas Butir 1 
No Nama Siswa x y xy x  y  
1 Agiel Nusantara 4 120 480 16 14400 
2 Aldi Arianto 3 91 273 9 8281 
3 Alief Fadhilah 4 103 412 16 10609 
4 Amelia Desrina 2 104 208 4 10816 
5 Anisa Putri 1 97 97 1 9409 
6 Ardi Tri 4 101 404 16 10201 
7 Avi Kurniangga 3 92 276 9 8464 
8 Bagus Priyanto 4 119 476 16 14161 
9 Bimo Rizkianto 3 111 333 9 12321 
10 Diana Safitri 1 96 96 1 9216 
11 Dimas Yulianto 4 117 468 16 13689 
12 Elsa Puspitasari 2 97 194 4 9409 
13 Fahris Hakim 4 114 456 16 12996 
14 Faisal Rifai 2 114 228 4 12996 
15 Hanifah 1 97 97 1 9409 
16 Jeni Meitasari 3 92 276 9 8464 
17 Lestari Dinda A 3 122 366 9 14884 
18 Muh. Fajar Adi 3 96 288 9 9216 
19 Muh. Wahyu N 2 85 170 4 7225 
20 Nawa Firmansyah 3 117 351 9 13689 
Jumlah 56 2085 5949 178 219855 
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Lampiran 4, Hasil Reliabilitas 
Nama Siswa 
Butir Soal Ganjil TOTAL 
(x) 
Butir Soal Genap   TOTAL 
(Y) 1 3 5 9 11 13 15 23 25 27 29 35 4 6 8 10 16 18 24 26 28 30 32 34 
Agiel Nusantara 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 44 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 41 
Aldi Arianto 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 1 30 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 34 
Alief Fadhilah 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 39 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 33 
Amelia Desrina 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 40 2 4 2 3 3 2 4 3 4 2 2 1 32 
Anisa Putri 1 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 35 3 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 34 
Ardi Tri 4 2 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 35 2 4 2 3 3 3 2 4 4 1 3 4 35 
Avi Kurniangga 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 32 1 1 2 4 2 2 1 3 3 4 2 3 28 
Bagus Priyanto 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 46 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 40 
Bimo Rizkianto 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 41 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 2 40 
Diana Safitri 1 2 2 1 1 3 4 3 4 2 4 4 31 3 1 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 33 
Dimas Yulianto 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
Elsa Puspitasari 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 34 4 1 2 2 4 3 3 2 3 1 1 2 28 
Fahris Hakim 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 43 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 44 
Faisal Rifai 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 41 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 42 
Hanifah 1 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 34 3 1 2 2 3 4 1 2 3 1 3 2 27 
Jeni Meitasari 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 34 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 28 
Lestari Dinda Atmaja 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
Muh. Fajar Adi 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 33 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 2 33 
Muh. Wahyu N 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 30 2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 22 
Nawa Firmansyah 3 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 40 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 41 
JUMLAH 52 51 49 58 71 68 67 63 66 64 75 63 747 62 48 45 62 63 58 61 67 71 53 55 57 702 
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X Y XY X
2
 Y
2
 
44 41 1804 1936 1681 
30 34 1020 900 1156 
39 33 1287 1521 1089 
40 32 1280 1600 1024 
35 34 1190 1225 1156 
35 35 1225 1225 1225 
32 28 896 1024 784 
46 40 1840 2116 1600 
41 40 1640 1681 1600 
31 33 1023 961 1089 
43 42 1806 1849 1764 
34 28 952 1156 784 
43 44 1892 1849 1936 
41 42 1722 1681 1764 
34 27 918 1156 729 
34 28 952 1156 784 
42 45 1890 1764 2025 
33 33 1089 1089 1089 
30 22 660 900 484 
40 41 1640 1600 1681 
747 702 26726 28389 25444 
r tabel = 0,444 
   
Nilai r = 0,893 
   
KET = RELIABEL 
   
98 
 
Lampiran 5 
Hasil Prestasi Belajar PAI Semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Nama Siswa Nilai Rapot 
1 Amin Nurjanah 82 
2 Ani Puji Lestari 78 
3 Anisha Aulia Rahma 83 
4 Anjar Lena 84 
5 Annisa Rarasati 78 
6 Ardyan Oktafian 77 
7 Arizal Tri Wahyu 79 
8 Ayu Setyowati 81 
9 Bilalloh Dar Jagratar 85 
10 Burhan Sarifuddin 83 
11 Cahyaning Kartika Devi 80 
12 Denisa Nur Riski 80 
13 Dhea Ayu Retno Palupi 80 
14 Diah Kusuma Pratiwi 82 
15 Dimas Baktiar 85 
16 Dimas Rahmawan 80 
17 Dinno Elfaryiano N 80 
18 Ega Bayu Nugroho 80 
19 Eka Novitasari 80 
20 Ella Meilani Wafa 78 
21 Fajar Triwibowo 88 
22 Fauzan Alfadi 79 
23 Fitria Nur Afifah 85 
24 Gadis Ayu Faradila 89 
25 Giro Tri Prabowo 79 
26 Ifan Aditya Eka 80 
27 Ina Sri Rejeki 82 
28 Isti Aisyah Erliana 83 
29 Isti Mundiva 87 
30 Khoirun Nissa 82 
31 Lalla Andika 80 
32 Nadya Kusuma W 88 
33 Nenny Tri Afrantini 78 
34 Nur Aini 85 
35 Putri Suryani 80 
36 Reni Yuliawati 78 
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37 Riana Nur Aini 94 
38 Rihan Mufti K.A 79 
39 Rike Alita 78 
40 Rini Yulianti 90 
41 Risma Maret M 86 
42 Robbi Putra Utama 80 
43 Sri Astuti 87 
44 Vahruri Adiansah 87 
JUMLAH 3619 
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Lampiran 6 
DAFTAR ANGKET SIKAP SOSIAL  
UNTUK SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH BK GIRIWOYO 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
8. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapot, untuk itu mohon untuk 
menjawabnya dengan JUJUR. 
9. Kami akan merahasiakan kejujuran jawaban anda. 
10. Kejujuran anda akan membantu kami dalam rangka pengumpulan data, untuk 
itu kami ucapkan banyak terima kasih. 
11. Cara mengerjakan angket ini adalah, sebelum mengerjakan angket ini bacalah 
basmalah terlebih dahulu.  
12. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat barulah menjawab soal. 
13. Berilah tanda contreng (√) pada lembar jawab yang sudah tersedia dengan 
alternatif jawaban yaitu: 
S: Selalu KD: Kadang-kadang 
SR: Sering TP: Tidak pernah 
14. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon untuk dikembalikan pada 
peneliti. 
No PERNYATAAN PENELITIAN S SR KD TP 
1. 
Tidak mengejek teman yang berasal 
dari keluarga broken home. 
    
2. 
Membantu teman yang terkena bencana 
alam. 
    
3. 
Mengucapkan salam apabila bertemu 
dengan guru atau teman. 
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4. 
Tidak menganggap remeh jawaban 
teman saat berdiskusi. 
    
5. 
Merasa tidak suka jika ada teman yang 
berbisik-bisik di depan saya. 
    
6. 
Apabila diberikan tugas sekolah oleh 
guru, maka dikerjakan secara 
berkelompok. 
    
7. Mengajak teman kepada kebaikan.     
8. 
Berpikir sebelum berbicara sehingga 
tidak menyakiti perasaan orang lain. 
    
9. 
Menghormati teman yang sedang 
berpuasa dengan tidak makan dan 
minum didepannya. 
    
10. Mengucilkan teman yang tidak disukai.     
11. 
Memanggil nama teman tidak sesuai 
namanya atau dengan ejekan. 
    
12. Tidak memilih-milih dalam berteman.     
13. 
Tidak melakukan tugas sesuai dengan 
kesepakatan. 
    
14. 
Merasa kasihan jika ada teman yang 
sedang kesusahan atau sedang sedih dan 
berusaha memberikan bantuan. 
    
15. 
Mengabaikan permohonan maaf atas 
kesalahan orang lain. 
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16. 
Kesediaan untuk belajar (terbuka) dari 
keyakinan dan gagasan orang lain agar 
dapat memahami orang lain lebih baik. 
    
17. Mendahulukan kepentingan pribadi.     
18. 
Mengganggu teman yang beda pendapat 
dengan kita. 
    
19. 
 Bersedia membantu orang lain asal 
diberi imbalan. 
    
20. 
Saya tidak terpengaruh dengan berita 
yang belum tentu kebenarannya. 
    
21. 
 Meminjamkan alat sholat kepada teman 
yang tidak membawa, apabila kita 
sudah selesai menggunakannya. 
    
22. 
Tidak memilih-milih teman berdasarkan 
status sosialnya. 
    
23. 
Dengan memperoleh nilai yang bagus, 
kita jadi merasa diri kita paling baik. 
    
24. 
Menghibur teman yang sedang berduka 
cita. 
    
103 
 
Lampiran 7 
Hasil Penelitian Angket Sikap Sosial 
No 
Butir Soal 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 84 
2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 85 
3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 86 
5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 85 
6 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 89 
7 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 4 2 2 77 
8 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 85 
9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 89 
10 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 82 
11 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 86 
12 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 88 
13 1 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 77 
14 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 88 
15 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 83 
16 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 85 
17 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 82 
18 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 83 
19 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 85 
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20 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 85 
21 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 86 
22 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 83 
23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 87 
24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 86 
25 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 88 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 87 
27 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 84 
28 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 87 
29 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 86 
30 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 85 
31 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 86 
32 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 88 
33 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 79 
34 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 
35 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 84 
36 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 86 
37 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
38 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 84 
39 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 87 
40 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 87 
41 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 85 
42 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 82 
43 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 84 
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44 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 87 
JUMLAH 159 157 172 148 150 161 149 153 151 162 146 162 167 165 162 139 161 165 169 148 152 160 144 150 3752 
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Lampiran 8 
Tabel perhitungan uji hipotesis dengan rumus korelasi tata jenjang (rho) 
No Nama Siswa 
Nilai 
Prestasi 
Belajar 
PAI (X) 
Nilai 
Sikap 
Sosial 
(Y) 
Rank 
1 (X) 
Rank 
2 (Y) 
D D
2
 
1 Amin Nurjanah 82 84 19,5 33 -13,5  182,25 
2 Ani Puji Lestari 78 85 40,5 26,5 14 196 
3 Anisha Aulia Rahma 83 86 16 18,5 -2,5 6,25 
4 Anjar Lena 84 86 14 18,5 -4,5 20,25 
5 Annisa Rarasati 78 85 40,5 26,5 14 196 
6 Ardyan Oktafian 77 89 44 3,5 40,5 1640,25 
7 Arizal Tri Wahyu 79 77 35,5 43,5 -8 64 
8 Ayu Setyowati 81 85 22 26,5 -4,5 20,25 
9 Bilalloh Dar Jagratara 85 89 12,5 3,5 9 81 
10 Burhan Sarifuddin 83 82 16 40 -24 576 
11 Cahyaning Kartika D 80 86 28 18,5 9,5 90,25 
12 Denisa Nur Riski 80 88 28 6,5 21,5 462,25 
13 Dhea Ayu Retno P 80 77 28 43,5 -15,5 240,25 
14 Diah Kusuma Pratiwi 82 88 19,5 6,5 13 169 
15 Dimas Baktiar 85 83 12,5 37 -24,5 600,25 
16 Dimas Rahmawan 80 85 28 26,5 1,5 2,25 
17 Dinno Elfaryiano N 80 82 28 40 -12 144 
18 Ega Bayu Nugroho 80 83 28 37 -9 81 
19 Eka Novitasari 80 85 28 26,5 1,5 2,25 
20 Ella Meilani Wafa 78 85 40,5 26,5 14 196 
21 Fajar Triwibowo 88 86 4,5 18,5 -14 196 
22 Fauzan Alfadi 79 83 35,5 37 -1,5 2,25 
23 Fitria Nur Afifah 85 87 12,5 11,5 1 1 
24 Gadis Ayu Faradila 89 86 3 18,5 -15,5 240,25 
25 Giro Tri Prabowo 79 88 35,5 6,5 29 841 
26 Ifan Aditya Eka 80 87 28 11,5 16,5 272,25 
27 Ina Sri Rejeki 82 84 19,5 33 -13,5 182,25 
28 Isti Aisyah Erliana 83 87 16 11,5 4,5 20,25 
29 Isti Mundiva 87 86 7 18,5 -11,5 132,25 
30 Khoirun Nissa 82 85 19,5 26,5 -7 49 
31 Lalla Andika 80 86 28 18,5 9,5 90,25 
32 Nadya Kusuma W 88 88 4,5 6,5 -2 4 
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33 Nenny Tri Afrantini 78 79 40,5 42 -1,5 2,25 
34 Nur Aini 85 91 12,5 2 10,5 110,25 
35 Putri Suryani 80 84 28 33 -5 25 
36 Reni Yuliawati 78 86 40,5 18,5 22 484 
37 Riana Nur Aini 94 93 1 1 0 0 
38 Rihan Mufti Khoironi  79 84 35,5 33 2,5 6,25 
39 Rike Alita 78 87 40,5 11,5 29 841 
40 Rini Yulianti 90 87 2 11,5 -9,5 90,25 
41 Risma Maret M 86 85 9 26,5 -17,5 306,25 
42 Robbi Putra Utama 80 82 28 40 -12 144 
43 Sri Astuti 87 84 7 33 -26 676 
44 Vahruri Adiansah 87 87 7 11,5 -4,5 20,25 
JUMLAH 3619 3752   4 9706 
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Lampiran 9 
Analisis Unit Prestasi Belajar PAI 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1+ 3,3 log n 
K = 1+ 3,3 log 44 
K = 1+ 3,3 x 1,643 
K = 1+ 5,421 
K = 6,421 dibulatkan menjadi 6. 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 94 – 77 
R = 17. 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 17 : 6 
P = 2,83 dibulatkan menjadi 3. 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval f Xi fiXi 
1 77-79 11 78 858 
2 80-82 16 81 1296 
3 83-85 8 84 672 
4 86-88 6 87 522 
5 89-91 2 90 180 
6 92-94 1 93 93 
  Jumlah 44 513 3621 
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2. Analisis Unit 
a. Modus 
b = 80-0,5 = 79,5 
p = 3 
b1 = 16 – 11 = 5 
b2 = 16 – 8 = 8 
 
 
 
 
 
b. Median 
 
 
 
 
 
 
c. Mean 
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d. Standar Deviasi 
No interval kelas f Xi  Xi -  (Xi - 
2   f (Xi - 
2   
1 77-79 11 78 -4,29 18,40 202,4 
2 80-82 16 81 -1,29 1,66 26,56 
3 83-85 8 84 1,71 2,92 23,36 
4 86-88 6 87 4,71 22,18 133,08 
5 89-91 2 90 7,71 59,44 118,88 
6 92-94 1 93 10,71 114,70 114,70 
Jumlah 44 531 19,26 219,3 618,98 
Jadi standar deviasinya adalah: 
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Lampiran 10 
Analisis Unit Sikap Sosial  
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 44 
K = 1 + 3,3 x 1,643 
K = 1 + 5,421 
K = 6,421 dibulatkan menjadi 6. 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 93-77 
R = 16 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 16 : 6 
P = 2,67 dibulatkan menjadi 3. 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval f Xi fiXi 
1 77-79 3 78 234 
2 80-82 4 81 324 
3 83-85 16 84 1344 
4 86-88 17 87 1479 
5 89-91 3 90 270 
6 92-94 1 93 93 
  Jumlah 44 513 3744 
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2. Analisis Unit 
a. Modus 
b = 86 - 0,5 = 85,5 
p = 3 
b1 = 17 – 16 = 1 
b2 = 17 – 3 = 14 
 
 
 
 
 
b. Median 
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c. Mean 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
No interval kelas f Xi  Xi -  (Xi - 
2   f (Xi - 
2   
1 77-79 3 78 -7,09 50,26 150,78 
2 80-82 4 81 -4,09 16,72 66,88 
3 83-85 16 84 -1,09 1,18 18,88 
4 86-88 17 87 1,91 3,64 61,88 
5 89-91 3 90 4,91 24,10 72,3 
6 92-94 1 93 7,91 62,56 62,56 
Jumlah 44 531 2,46 158,46 433,28 
Jadi standar deviasinya adalah: 
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Lampiran 11 
Uji Normalitas Prestasi Belajar PAI 
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  = 2,83 dibulatkan 
menjadi 3. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No interval kelas f0 fh fo – fh  (fo – fh)
2
    
1 77-79 11 1 10 100 100 
2 80-82 16 6 10 100 16,67 
3 83-85 8 15 -7 49 3,27 
4 86-88 6 15 -9 81 5,4 
5 89-91 2 6 -4 16 2,67 
6 92-94 1 1 0 0 0 
Jumlah 44 44     128,01 
d. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 44 = 0,99 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 44 = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
3) Baris ketiga 34,13% x 44 = 15,01 dibulatkan menjadi 15 
4) Baris keempat 34,13% x 44 = 15,01 dibulatkan menjadi 15 
5) Baris kelima 13,53% x 44 = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
6) Baris keenam 2,27% x 44 = 0,99 dibulatkan menjadi 1. 
2. Statistik uji 
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Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 128,01. 
3. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070, jadi 
χhitung (128,01) > χtabel (11,070). 
4. Keputusan Uji 
χhitung > χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sample berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 11 
Uji Normalitas Sikap Sosial 
1. Langkah uji normalitas sikap sosial 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  = 2,67 dibulatkan 
menjadi 3. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No interval kelas f0 fh fo – fh  (fo – fh)
2
    
1 77-79 3 1 2 4 4 
2 80-82 4 6 -2 4 0,7 
3 83-85 16 15 1 1 0,07 
4 86-88 17 15 2 4 0,27 
5 89-91 3 6 -3 9 1,5 
6 92-94 1 1 0 0 0 
Jumlah 44 44     6,54 
d. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 44 = 0,99 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 44 = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
3) Baris ketiga 34,13% x 44 = 15,01 dibulatkan menjadi 15 
4) Baris keempat 34,13% x 44 = 15,01 dibulatkan menjadi 15 
5) Baris kelima 13,53% x 44 = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
6) Baris keenam 2,27% x 44 = 0,99 dibulatkan menjadi 1. 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 6,54. 
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3. Daerah Kritik 
χhitung < χtabel  
χtabel denan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070 
χhitung (6,54) < χtabel (11,070) 
 
 
4. Keputusan Uji 
χhitung < χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sample berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Lampiran 12 
Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi Prestasi Belajar PAI 
1. Tinggi 
=  + SD  
= 82,29 + 3,79 
= 86,08 dibulatkan menjadi 86 
= 8/ 44 x100% 
= 18,18% 
2. Sedang 
=   – SD s/d   + SD 
= 79 s/d 86 
= 25/ 44 x 100% 
= 56,81% 
3. Rendah 
=   – SD 
= 82,29 – 3,79 
= 78,5 dibulatkan menjadi 79 
= 11/ 44 x 100% 
= 25% 
B. Data Frekuensi Sikap Sosial 
1. Tinggi 
=  + SD  
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= 85,09 + 3,17 
= 88,26 dibulatkan menjadi 88 
= 4/ 44 x 100% 
= 9,09% 
 
2. Sedang 
=   – SD s/d   + SD 
= 82 s/d 88 
= 34/44 x 100% 
=77,27% 
3. Rendah 
=   – SD 
= 85,09 – 3,17 
=81,92 dibulatkan menjadi 82 
= 6/ 44 x 100% 
= 13, 64%. 
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Lampiran 13 
Tabel Data Frekuensi 
1. Data Frekuensi Prestasi Belajar PAI 
No Frekuensi Kategori 
1 77 Rendah 
2 78 Rendah 
3 78 Rendah 
4 78 Rendah 
5 78 Rendah 
6 78 Rendah 
7 78 Rendah 
8 79 Rendah 
9 79 Rendah 
10 79 Rendah 
11 79 Rendah 
12 80 Sedang 
13 80 Sedang 
14 80 Sedang 
15 80 Sedang 
16 80 Sedang 
17 80 Sedang 
18 80 Sedang 
19 80 Sedang 
20 80 Sedang 
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21 80 Sedang 
22 80 Sedang 
23 81 Sedang 
24 82 Sedang 
25 82 Sedang 
26 82 Sedang 
27 82 Sedang 
28 83 Sedang 
29 83 Sedang 
30 83 Sedang 
31 84 Sedang 
32 85 Sedang 
33 85 Sedang 
34 85 Sedang 
35 85 Sedang 
36 86 Sedang 
37 87 Tinggi 
38 87 Tinggi 
39 87 Tinggi 
40 88 Tinggi 
41 88 Tinggi 
42 89 Tinggi 
43 90 Tinggi 
44 94 Tinggi 
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2. Data Frekuensi Sikap Sosial 
No Frekuensi Kategori 
1 77 Rendah 
2 77 Rendah 
3 79 Rendah 
4 82 Rendah 
5 82 Rendah 
6 82 Rendah 
7 83 Sedang 
8 83 Sedang 
9 83 Sedang 
10 84 Sedang 
11 84 Sedang 
12 84 Sedang 
13 84 Sedang 
14 84 Sedang 
15 85 Sedang 
16 85 Sedang 
17 85 Sedang 
18 85 Sedang 
19 85 Sedang 
20 85 Sedang 
21 85 Sedang 
22 85 Sedang 
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23 86 Sedang 
24 86 Sedang 
25 86 Sedang 
26 86 Sedang 
27 86 Sedang 
28 86 Sedang 
29 86 Sedang 
30 86 Sedang 
31 87 Sedang 
32 87 Sedang 
33 87 Sedang 
34 87 Sedang 
35 87 Sedang 
36 87 Sedang 
37 88 Sedang 
38 88 Sedang 
39 88 Sedang 
40 88 Sedang 
41 89 Tinggi 
42 89 Tinggi 
43 91 Tinggi 
44 93 Tinggi 
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Lampiran 14 
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